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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S. Asy-Syarh: 6) 
 
Apabila anda berbuat baik kepada orang lain, maka anda telah berbuat 
baik terhadap diri sendiri. 
(Benyamin Franklin) 
 
Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan 
hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah 
mereka menyukainya atau tidak. 
(Ernest Newman) 
 
Cara untuk menjadi di depan adalah memulai dari sekarang. Jika memulai 
sekarang, tahun depan anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak 
diketahui, dan anda tidak akan mengetahui masa depan jika anda 
menunggu-nungggu. 
(Nabi Muhammad Saw.)      
Skripsi ini merupakan sebuah karya sederhana yang kupersembahkan 
kepada Ayah dan Ibu, serta orang-orang terkasihku yang dengan sabar 
menungguku hingga sampai di titik ini. Terima kasih untuk semua 
dukungan, cinta kasih, dan doa yang tiada henti yang senantiasa kalian 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA STICK FIGURE 
 DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA  
BAHASA JERMAN DI SMA NEGERI 2 PURWOREJO 
 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) signifikansi perbedaan 
prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII di 
SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar dengan media stick figure dan yang 
diajar media konvensional, (2) keefektifan penggunaan media stick figure dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
Penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen, dengan desain pretest – 
posttest control group. Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel. Variabel  bebas 
yaitu media stick figure dan variabel terikat yaitu ketrampilan berbicara bahasa 
Jerman. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA 
Negeri 2 Purworejo yang berjumlah 193 peserta didik. Pengambilan sampel 
menggunakan random sampling, diperoleh dua kelas yakni kelas XII IPA 3 
sebagai kelas eksperimen (33 peserta didik) dan kelas XII IPA 2 sebagai kelas 
kontrol (32 peserta didik).  Data penelitian diambil dengan menggunakan Tes 
berbicara. Validitas penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Analisis data penelitian menggunakan 
uji-t.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga thitung   3,830 dengan df sebesar 
63dan p = 0,000 yang berarti signifikan. Apabila thitung dikonsultasikan dengan 
ttabel 1,998 dengan df sebesar 63 pada taraf sinifikansi α= 0,05 juga menunjukkan 
bahawa thitung lebih besar dari ttabel  (3,830 > 1,998), dengan demikian ada 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan dalam keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar 
dengan media stick figure dan yang diajara dengan media konvensional. Rerata 
kelompok eksperimen 12,29 lebih besar dari rerata kelompok kontrol 11,41. Hal 
ini berarti penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman lebih efektif dari pada yang menggunakan media 
konvensional dengan bobot keefektifan sebesar 9,25%. Implikasi dari penelitian 
ini adalah media stick figure dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 








DIE EFEKTIVITÄT DES GEBRAUCHS VOM STICK FIGURE-MEDIUM 
BEIM DEUTSCHEN SPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT  
IN DER SMAN 2 PURWOREJO 
 




Die Ziele dieser Untersuchung sind, (1) den signifikanten Unterschied der 
Lernendeleistung beim Deutschsprechfertigkeitsunterricht Klasse XII in der SMA 
Negeri 2 Purworejo zwischen den Lernende, die mit dem stick figure-Medium 
und die mit dem konventionellen Medium unterrichtet worden sind, (2) die 
Efektivität der Benutzung des stick figure-Mediums beim 
Deutschsprechfertigkeitsunterricht zu beschreiben. 
Diese Untersuchung ist ein Quasi-Eksperiment mit dem pretest-posttest 
control group Design. Diese Untersuchung besteht aus zwei Variabeln. Die freie 
Variabel ist das stick figure-Medium und die unfreie Variabel ist deutsche 
Sprechfertigkeit. Die Population dieser Untersuchung ist die Lernenden in der XII 
Klasse der SMA N 2 Purworejo, mit ingesamt 193 Lernenden. Durch Simple 
Random Sampling  werden 2 Klassen genommen, nämlich Klasse XII IPA 3 als 
Exsperimentklasse (33 Lernende) und Klasse XII IPA 2 als Kontrollklasse (32 
Lernende). Die Daten wurden durch den deutschen Sprechfertigkeit-Test 
aufgenommen. Die Validitäten sind Inhalt- und Konstrukvalidität. Die Reabililität 
wird durch Alpha Cronbach gerechnet. Die Daten werden mit t-Test analysiert.  
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert 3,830 mit p = 0,000 und 
df = 63 ist, das bedeutet signifikant. Wenn tWert mit tTabelle mit dem 
Signifikanzniveau α= 0,05 und df = 63 vergleichen wird, zeigt es, dass tWert  
gröβer ist als die tTabelle (3,830 > 1,998), das heiβt, es gibt einen signifikanten 
Unterschied der deutschen Sprechfertigkeit Klasse XII in der SMA Negeri 2 
Purworejo zwischen den Lernenden, die mit dem stick figure-Medium und die mit 
dem konventionellen Medium unterrichtet worden sind. Der Notendurchschnitt 
von der  Experimentklasse (12,29) ist gröβer als der der Kontrollklasse (11,41). 
Das bedeutet, die Benutzung des stick figure-Mediums in dem deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht ist effektiver als die Benutzung des konventionellen 
Mediums. Die Effektivität ist 9,25%. Die Implikation dieser Untersuchung ist, 
dass das stick figure-Medium beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht in der 







A. Latar Belakang Masalah 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal di SMA 
Negeri 2 Purworejo, keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
masih sangat rendah. Penyebabnya adalah peserta didik merasa bahwa, bahasa 
Jerman dalam pelafalannya sangat sulit, sehingga mereka merasa kurang 
percaya diri untuk mengungkapkan sebuah gagasan atau pemikiran mereka 
secara lisan. Peserta didik cenderung pasif, yaitu enggan untuk mencoba dan 
merasa takut salah dalam berbicara, karena sedikitnya penguasaan kosa kata 
yang mereka miliki dan pengetahuan tentang struktur.  
Penyebab lainnya adalah kurangnya latihan melafalkan kata-kata 
dalam bahasa Jerman dan pemberian materi latihan yang berupa dialog-dialog. 
Selain itu, guru sebagai pengajar kurang bervariasi dalam penggunaan media 
pembelajaran untuk membantu proses belajar mengajar. Guru lebih banyak 
menggunakan media konvensional, yaitu media yang biasa digunakan guru 
dalam mengajar atau menyampaikan materi, seperti buku paket atau buku 
panduan, serta papan tulis dan kapur. Sebagian orang menganggap media 
tersebut telah ketinggalan zaman dan membosankan, sehingga peserta didik 
merasa jenuh dan kurang tertarik dalam belajar bahasa Jerman, yang 
kemudian menyebabkan peserta didik menjadi tidak aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, terutama dalam keterampilan berbicara. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, agar pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman dapat berjalan dengan lancar, perlu 
diciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan komunikatif, yaitu dengan 
memvariasikan media yang digunakan dalam mengajar. Salah satunya dapat 
diwujudkan dengan menggunakan media pengajaran yang berupa media 
gambar.  
Salah satu media gambar adalah stick figure. Stick figure merupakan 
sketsa atau gambar garis yang sudah dapat menggambarkan pesan dengan 
jelas. Dengan menggunakan media stick figure ini peserta didik akan lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Media stick figure 
sangat mudah digambarkan di papan tulis, sehingga memudahkan guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran. Selain itu, peserta didik juga dituntut untuk 
lebih aktif dalam menuangkan pendapat mereka. Melalui gambar dan poin-
poin yang ada dalam media stick figure, peserta didik dibantu dalam 
mengenali dan melafalkan kosakata bahasa Jerman yang belum mereka tahu, 
kemudian dengan bimbingan dari guru mereka menyampaikan informasi dari 
gambar secara lisan dengan lafal yang tepat kepada teman mereka tentang 
pesan apa yang tergambar dari media stick figure dalam kalimat sederhana. 
Dengan demikian, peserta didik dapat berlatih berbicara dengan sendirinya 
tanpa harus takut merasa salah. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, media 
stick figure efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas dapat diidentifikasikan hal-hal yang menjadi 
masalah penelitian antara lain sebagai berikut. 
1. Masih rendahnya keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. 
2. Kurangnya rasa percaya diri dan keberanian peserta didik dalam berbicara 
bahasa Jerman. 
3. Kurangnya pemberian latihan melafalkan kata-kata dalam bahasa Jerman 
dan materi berupa dialog singkat atau materi lain yang dapat 
meningkatkan keterampilan  berbicara. 
4. Media pengajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 
5. Adanya kejenuhan dalam proses belajar mengajar.  
6. Media stick figure belum pernah digunakan di SMA Negeri 2 Purworejo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada penggunaan media stick 
figure dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XII di SMA Negeri 2 Purworejo.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah diuraikan di atas, 
dirumuskan permasalahan yang menjadi pusat kajian dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 
Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 
4 
Purworejo yang diajar dengan menggunakan media stick figure dan yang 
diajar dengan media konvensional? 
2. Apakah penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII SMAN 2 Purworejo lebih 
efektif dari pada penggunaan media konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, 
1. perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XII di SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar dengan 
media stick figure dan yang diajar dengan media konvensional. 
2. keefektifan penggunaan media stick figure dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas XII di SMA Negeri 2 
Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi 
peneliti lainnya mengenai pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
asing, terutama dalam pembelajaran bahasa Jerman.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru bahasa Jerman dalam 
mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan 
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media yang relevan, yang sesuai dengan materi yang diajarkan, terutama 






A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakekat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
 
Menurut Rombepajung (1988: 25) pembelajaran adalah pemerolehan 
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman atau pengajaran. Hal ini berarti bahwa suatu pembelajaran 
merupakan suatu proses pemerolehan suatu keterampilan tertentu melalui 
pelajaran yang diajarkan dan pengalaman. Lebih lanjut Rombepajung (1988: 
25-26) memperinci definisi tersebut dalam bagian-bagian sebagai berikut.  
(1) Pembelajaran adalah suatu pemerolehan, (2) pembelajaran adalah 
suatu referensi, (3) referensi mengacu pada adanya sistem 
penyimpanan, ingatan atau organisasi kognitif, (4) Pembelajaran 
mencakup kegiatan secara sadar yang terjadi di dalam dan di luar 
organisme, (5) pembelajaran secara relatif bersifat permanen, tetapi 
dapat pula bersifat sesuatu yang dapat dilupakan, (6) pembelajaran 
mencakup latihan, pengulangan dan pemantapan, (7) pembelajaran 
adalah perubahan tingkah laku.  
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
suatu pemerolehan suatu pengajaran yang akan hilang begitu saja dalam 
ingatan apabila tidak dilakukan berulang-ulang, sehingga pengajaran harus 
diajarkan secara empiris agar diperoleh pengalaman yang mudah termemori 
dalam ingatan. Dalam pembelajaran tersebut diharapkan akan terjadi 
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam diri seseorang.  
Pengajaran bahasa memang merupakan bidang pengajaran yang cukup 
kompleks. Menurut Akhadiah (1988: 13-14) tujuan pengajaran bahasa adalah 
untuk mengembangkan fungsi bahasa secara umum yaitu sebagai sarana 
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komunikasi, penalaran, kebudayaan. Tujuan tersebut menyangkut ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang kemudian terwujud dalam aspek 
pengajaran yang mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis.  
Belajar menggunakan bahasa asing merupakan proses memperoleh 
kemampuan mengekspresikan diri dalam bunyi dan kata yang berbeda dalam 
struktur tata bahasa yang berbeda. Menurut Iskandarwassid dan Sunendar 
(2008: 89), bahasa asing adalah bahasa yang bukan asli milik penduduk suatu 
negara, tetapi kehadirannya diperlukan dengan status tertentu. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa dalam mempelajari bahasa asing, perlu diperhatikan 
perbedaan-perbedaan pola yang terdapat antara bahas pertama, dengan pola 
bahasa yang dipelajari.  
Kridalaksana (2008: 25) mengemukakan bahwa bahasa asing adalah 
bahasa yang dikuasai bahasawan, biasanya  melalui pendidikan formal, dan 
yang secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. Bahasa Jerman di 
Indonesia telah diajarkan secara formal pada jenjang pendidikan menengah 
seperti SMA, SMK, dan MAN. Bahasa Jerman diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) berfungsi sebagai alat pengembangan diri peserta 
didik dalam bidang komunikasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
budaya. Pengajaran bahasa Jerman di SMA menekankan pada pencapaian 
keterampilan dasar berkomunikasi dalam berbahasa Jerman. Hal ini 
berdasarkan kurikulum 2003, pengajaran bahasa Jerman memiliki tujuan agar 
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para peserta didik berkembang dalam kemampuan mendengarkan, berbicara, 
menulis, dan membaca. 
 
2. Hakekat Keterampilan Berbicara 
Dalam proses pembelajaran bahasa Jerman salah satu keterampilan 
yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah keterampilan berbicara 
(Sprechfertigkeit). Terdapat beberapa pengertian berbicara menurut para ahli. 
Clauβ (dalam Erdmanger: 21) menjelaskan sebagai berikut. 
Sprachproduktion ist der Prozeβ der Hervorbringung bedeutungstragender, 
situationsgemäβer Signale, deren Struktur und Bedeutungsvielfalt durch die 
Grammatik einer natürlichen Sprache bestimmt sind. (Produksi suara adalah 
proses penghasilan tanda yang membawa arti dan sesuai situasi, dimana 
struktur dan keberagaman artinya ditentukan melalui gramatik sebuah bahasa 
tertentu). 
Pengertian berbicara juga dikemukakan oleh Götz (1997: 907) bahwa 
Sprechen ist die Fahigkeit haben, aus einzelnen lauten worter oder satze zu 
bilden (berbicara merupakan kemampuan komunikasi lisan yang penting 
dimana seseorang dapat mengeluarkan suara yang berupa bunyi kata-kata atau 
bentuk kalimat yang dapat dipahami oleh pendengar). 
Djiwandono (1996: 68) mengungkapkan bahwa berbicara sebagai 
suatu bentuk penggunaan bahasa, berbicara merupakan kegiatan berbahasa 
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbicara seseorang 
berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain 
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secara lisan. Secara kabahasaan, pesan lisan yang disampaikan dengan 
berbicara merupakan penggunaan kata-kata yang dipilih sesuai dengan 
maksud yang perlu diungkapkan. Kata-kata itu dirangkai dalam susunan 
tertentu menurut kaidah tatabahasa, dan dilafalkan sesuai dengan kaidah 
pelafalan yang sesuai pula. Berbicara dalam bahasa Jerman yaitu dapat 
berkata atau mengungkapkan perasaan, atau ide yang ada dalam pikiran dalam 
kata perkata dengan pelafalan yang benar atau sesuai dengan kaidah 
pelafalannya. 
Lado (1961: 240-241) menjelaskan bahwa pengertian berbicara dalam 
bahasa asing ditinjau dari situasi di luar bahasa dan dari elemen bahasa. 
Ditinjau dari situasi di luar bahasa (outside of language), “Speaking ability of 
described as ability of express oneself in life situation, or the ability to report 
acts or situations in imprecise words, or the ability to converse, or to express 
a sequence of ideas fluently”. Maksud dari pernyataan tersebut adalah 
kemampuan berbicara digambarkan sebagai kemampuan untuk 
mengekpresikan diri dalam situasi yang hidup atau kemampuan untuk 
melaporkan kegiatan atau situasi dengan kata-kata yang tepat atau 
kemampuan untuk bercakap-cakap atau untuk mengekspresikan gagasan 
dengan lancar. Apabila ditinjau dari elemen bahasa (the elements of language) 
sebagai berikut. “Speaking ability as the ability to use in essentially 
communication situations the signaling system of pronunciation, stress, 
intonation grammatical structure, and vocabulary system of the foreign 
language at a normal rate of delivery for native speakers of the language”  
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Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa kemampuan berbicara 
merupakan kemampuan untuk menggunakan sistem tanda pengucapan, 
tekanan, intonasi, strutur gramatikal, dan kosakata bahasa asing dalam situasi 
komunikasi yang normal dengan kecepatan normal seperti penutur asli bahasa 
tersebut. 
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 241) kemampuan 
berbicara pada hakikatnya merupakan kemampuan produksi arus sistem bunyi 
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan 
kepada orang lain, sedangkan kemampuan berbicara menurut Akhadiah (1988: 
29) adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan dalam bentuk bahasa. 
Kemampuan tersebut menyangkut juga kemampuan menggunakan kata-kata, 
pola kalimat, dan kaidah bahasa lainnya. Kemampuan berbicara bahasa 
Jerman merupakan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Jerman sesuai 
tema yang ditentukan berdasarkan tingkat penguasaan kosakata dan tata 
kebahasaan yang sesuai. 
Dalam pembelajaran bahasa, terdapat beberapa tingkatan kebahasaan. 
Pembelajaran bahasa asing untuk pemula, khususnya pembelajaran 
keterampilan berbicara, dikhususkan pada aktivitas yang masih sederhana.  
Nunan (1989:113) mengemukakan bahwa untuk tingkat pemula kemampuan 
bicara bahasa asing dikhususkan pada aktivitas sebagai berikut. 
(1) Menyatakan nama diri dan keluarga, (2) menanyakan perihal 
tentang seseorang seperti nama, umur, dan alamat, (3) berpartisipasi 
dalam dialog pendek yang memfokuskan tentang pertukaran informasi 
antar personal, (4) memberikan keterangan tentang seseorang seperti 
nama, umur, dan alamat, (5) menyebutkan nama-nama hari, (6) 
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memahami permintaan informasi dari seseorang, (7) menanyakan dan 
mengungkapkan persiapan, (8) memberikan perintah sederhana.  
Adapun tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa asing 
khususnya bahasa Jerman menurut Strauss (1988: 52-55) adalah sebagai 
berikut.  
(1) Peningkatan kemampuan mengungkapkan secara lisan, (2) 
kemampuan mengungkapkan dalam bahasa Jerman tinggi, tanpa 
berulang-ulang membuat kesalahan besar dari segi tata bahasa dan 
idiomatik, (3) pengembangan keterampilan dasar berbicara melalui 
latihan bercakap-cakap terpimpin, bertitik tolak dari berbagai tema, (4) 
para peserta didik sanggup menuturkan secara lisan tentang peristiwa 
sehari-hari maupun tentang tema-tema dengan memelihara konteks 
dan pada umumnya dengan menggunakan kata-kata yang sesuai. Lebih 
lanjut Strauss menambahkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 
Jerman secara garis besar ada tiga, yaitu: (1) pengertian secara garis 
besar (Grobverständis), yaitu kemampuan memahami atau mengerti 
secara garis besar serta kemampuan-kemampuan mengerti arti dan 
maksud ungkapan-ungkapan yang akan diaktifkan, (2) kemampuan 
mereproduksi secara terbatas (Erste Reproduktionsfähigkeit), yaitu 
kemampuan menggunakan secara terbatas berbagai strategi 
komunikasi yang harus dipelajari, kemampuan mengerti arti dan 
maksud yang akan diaktifkan, dan kemampuan mereproduksikan 
ungkapan tersebut, walaupun belum secara lancar dan sempurna, (3) 
keterampilan mereproduksikan secara lancar (flüssige 
Reproduktionsfähigkeit), yaitu kemampuan menggunakan strategi-
strategi komunikasi dengan spontan maupun keterampilan 
mereproduksikan secara lancar dan wajar ungkapan-ungkapan yang 
akan diaktifkan termasuk pengetahuan tentang kesesuaian ungkapan 
itu secara semantik.  
 
Dari pendapat Strauss dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa asing, terutama bahasa Jerman adalah melatih 
keterampilan berkomunikasi secara lisan dalam bahasa Jerman, melatih 
memahami ungkapan-ungkapan yang dibicarakan, dan melatih mereproduksi 
kalimat dalam bahasa Jerman.  
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Dari konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan 
tingkah laku yang harus dipelajari dan dilatih kemudian baru bisa dikuasai. 
Oleh karena itu, keterampilan berbicara sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa yang dipelajari di sekolah, keterampilan berbicara harus terus 
dilatih.  
Sebagai penunjang keefektifan berbicara, ada beberapa faktor yang 
harus diperhatikan si pembicara yang diungkapkan Maidar (1998: 87) yaitu 
sebagai berikut.  
(1) Faktor kebahasaan: (a) ketepatan ucapan, (b) tekanan dan nada, (c) 
pilihan kata (diksi), (d) ketepatan sasaran pembicaraan. (2) Faktor non 
kebahasaan: (a) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, (b) 
pandangan harus diarahkan pada lawan bicara, (c) kelancaran, (d) 
gerak-gerik dan mimik yang tepat, (e) kenyaringan suara, (f) penalaran 
atau relevansi, dan (g) penguasaan topik. 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara bukanlah 
kemampuan yang berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengan kemampuan 
yang lain. Kemampuan berbicara bahasa Jerman, yaitu pada tingkat dasarnya 
untuk menggunakan kata-kata atau kalimat yang diperoleh serta mengerti 
makna atau arti kata-kata yang dikatakan dan pendengar dapat mengerti 
dengan apa yang dibicarakan, dengan kata lain apabila peserta didik dapat 
mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat, serta dapat 
berdialog dengan kalimat sederhana dan pendengar mengerti, maka 
tercapailah tujuan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Seperti dalam tujuan 
kemampuan berbicara berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 
diajarkan di SMA yaitu agar siswa dapat: (1) bertanya dan menjawab 
pertanyaan secara sederhana; (2) melakukan percakapan pendek sederhana 
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dengan lancar; dan (3) menyampaikan berbagai informasi secara lisan. Oleh 
karena itu, tujuan yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas XII semester 1 
yaitu agar peserta didik dapat: (a) mengungkapkan informasi secara lisan 
tentang hobi mereka dengan lafal tepat dengan kalimat sederhana sesuai 
konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat, (b) 
melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan 
berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
 
3. Penilaian Tes Keterampilan Berbicara 
Menurut Djiwandono (1996: 129) salah satu cara penilaian 
keterampilan berbicara yang dapat digunakan adalah prosedur penilaian yang 
disusun oleh Foreign Service Institute (FSI). Prosedur penilaian tersebut 
meliputi tekanan kata, tata bahasa, kosakata, kelancaran dan pemahaman. 
Nurgiyantoro (1995:132) juga mengungkapkan bahwa penilaian kemampuan 
berbicara dalam pengajaran bahasa didasarkan pada faktor kebahasaan yang 
meliputi ucapan, tata bahasa, dan kosakata, serta faktor nonkebahasaan 
meliputi ketenangan, volume suara, kelancaran dan pemahaman. 
Akhadiah (1988: 28) mengatakan bahwa untuk mengevaluasi 
kemampuan berbicara dalam bahasa kedua biasa digunakan beberapa macam 
tes di antaranya, tes meniru (mimicry), tes ingatan (memorization), 
wawancara, tes gambar, tes intonasi, tes tekanan. 
Kriteria penilaian tes kemampuan berbicara bahasa Jerman, digunakan 
model penilaian wawancara untuk bahasa asing menurut ZIDS (Zertifikat für 
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Indonesische Deutsch-Studenten). Empat kriteria penilaian tes berbicara dapat 
dilihat di bawah ini sebagai berikut.  
(1) Ausdruckfähigkeit yaitu penilaian yang berdasarkan ekspresi 
peserta didik dalam menggunakan ungkapan-ungkapan yang telah 
dikenalinya, serta kemampuan peserta didik menguasai 
perbendaharaan kata. Skor tertinggi 4. (2) Aufgabenbewältigung yaitu 
penilaian berdasarkan cara peserta didik memecahkan masalah, 
keefektifan dalam berbicara dan pemahaman terhadap bahasa itu 
sendiri. Skor tertinggi 4. (3) Formale Richtigkeit yaitu penilaian 
berdasarkan benar dan salah tata bahasa yang digunakan atau 
penguasaan struktur dan gramatik bahasa tersebut. Skor tertinggi 4. (4) 
Aussprache und Intonation yaitu penilaian berdasarkan penguasaan 
pengucapan dan intonasi peserta didik terhadap bahasa yang 
digunakan. Skor tertinggi 3. 
 
Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian Tes Kemampuan Berbicara  
  Kriteria 
4 Jawaban benar, tepat, jelas, isi sesuai permintaan dan tanpa 
kesalahan gramatik. 
3 Jawaban sesuai dengan permintaan dengan rincian: 
a. Jawaban cukup jelas dan tepat tapi masih terdapat 
kesalahan gramatik. 
b. Tidak terdapat kesalahan, tapi jawaban kurang jelas dan 
tepat 
2 Jawaban sesuai dengan permintaan dengan rincian: 
a. Jawaban kurang jelas dan tepat dan terdapat kesalahan 
gramatik 
b. Jawaban tidak cukup jelas sehingga jika dalam situasi 
sesungguhnya lawan bicara minta pengulangan 
1 Jawaban tidak dapat dimengerti atau tidak sesuai dengan 
permintaan atau diam (tidak ada jawaban) 
 
Dari beberapa teknik penilaian di atas, dipilih kriteria penilaian ZIDS 
karena terperinci dalam penilaian dan sederhana sehingga mudah digunakan 




4. Hakekat Media Pengajaran 
Media merupakan salah satu komponen dalam pengajaran. 
Penggunaan media oleh guru, menunjukkan kekreativan pendidik dalam 
menyajikan bahan ajaran, selain itu penggunaan media sangat dibutuhkan agar 
interaksi atau komunikasi antara pendidik dan peserta didik dapat berjalan 
lebih baik, sehingga tidak menimbulkan kebosanan bagi peserta didik dan 
proses pembelajaran dapat berjalan lebih komunikatif lagi. 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti ‘tengah’ atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad 2004: 3). 
Seoparno (1980: 1) media adalah suatu alat yang merupakan saluran (channel) 
untuk menyampaikan suatu pesan (massage) atau informasi dari suatu sumber 
(resourve) kepada penerima (reciver).  
Erdmenger (1997: 2) mengatakan bahwa Medium sei definiert als 
Träger oder Vermittler von Information im Zusammenhang mit 
Unterricht und Lernen. Damit ist vorab gesagt, daß es Medien gibt, die 
der Lehrperson beim Unterrichten helfen, und solche, die die 
Lernenden bei ihrer Arbeit in der Schule oder zu Hause unterstützen. 
Erstere können als Unterrichtsmittel, letztere als Lernmittel bezeichnet 
werden. (Media didefinisikan sebagai pembawa atau perantara 
infomasi yang berhubungan dengan mengajar dan belajar. Dengan 
demikian, ada media yang membantu guru dalam mengajar, dan juga 
ada media yang membantu peserta didik pada pekerjaannya di sekolah 
atau di rumah. Yang pertama dapat disebut sebagai alat pembelajaran, 
selanjutnya disebut sebagai alat belajar).  
Pringgawidagda (2002: 145) menjelaskan, media pengajaran adalah 
alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan materi pelajaran 
kepada pembelajar. Selain itu media pengajaran dapat diartikan sebagai alat 
atau metode dan teknik yang digunakan untuk lebih mengefektifkan 
16 
 
komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses 
pendidikan dan pengajaran (Hamalik 1982: 26).  
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa media pengajaran 
adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari 
pengajar kepada pembelajar sehingga tercipta suatu komunikasi dan interaksi 
di dalam sebuah proses pengajaran.  
Sebagai alat bantu pengajaran, media pembelajaran memiliki beberapa 
fungsi,  antara lain diungkapkan oleh Soeparno (1980: 5) bahwa melalui 
media pengajaran diharapkan pesan atau informasi yang dikomunikasikan 
tersebut dapat terserap sebanyak-banyaknya oleh para siswa sebagai penerima 
informasi.  
Erdmenger (1997: 6) menjelaskan bahwa media dalam pembelajaran 
bahasa asing memiliki fungsi sebagai: (1) Motivation, yaitu media 
memberikan motivasi pada peserta didik; (2) Wissensvermittlung, media dapat 
berfungsi sebagai perantara dari informasi; (3) Anleitung zur Arbeit, media 
sebagai petunjuk dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas; (4) Anreiz zum 
Sprechen, media dijadikan perangsang agar peserta didik dapat 
mengungkapkan perasaan dan pendapatnya dalam bentuk lisan; (5) Kontrolle, 
media sebagai pengontrol tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran 
karena melalui media proses pembelajaran lebih fokus, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2004: 24) mengungkapkan fungsi 
dari media pengajaran adalah sebagai berikut.  
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(1) Dengan menggunakan media pembelajaran menjadi lebih menarik 
bagi peserta didik. (2) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga lebih dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan 
peserta didik menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. (3) Metode 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan dari guru. (4) Peserta didik lebih banyak 
melakukan kegiatan, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
 
Selain mempunyai fungsi di atas, media pengajaran juga mempunyai 
manfaat untuk meletakkan dasar-dasar konkret itu Pringgawidagda (2002: 
145) juga menjelaskan keuntungan menggunakan media sebagai berikut.  
(1) Pembelajaran bahasa lebih menarik atau menumbuhkan rasa cinta 
terhadap pembelajaran bahasa. (2) Menambah minat belajar 
pembelajar, minat belajar yang beik akan menghasilkan mutu yang 
baik pula (prestasi belajar). (3) Mempermudah dan memperjelas materi 
pelajaran. (4) Memperingan tugas pengajar. (5) Merangsang daya 
kreasi. (6) Pembelajaran tidak monoton sehingga tidak membosankan, 
dan sebagainya. 
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi media 
pengajaran bukan hanya sebagai sumber belajar peserta didik melainkan pula 
sebagai alat pengontrol untuk mencapai tujuan dalam suatu proses pengajaran. 
Melalui media pengajaran, proses pengajaran akan lebih menarik dan tidak 
membosankan sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar yang 








5. Jenis Media Pengajaran 
Media sebagai alat bantu atau komponen dalam proses belajar 
memiliki ragam dan jenisnya. Menurut Sudjana (2002: 3-4) media 
diklasifikasikan sebagai berikut. 
(1) Media grafis yang terdiri dari gambar, foto, grafik, bagan, atau 
diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. (2) Media tiga dimensi 
yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, 
model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. (3) Media 
proyeksi yang meliputi slide, film strips, film, OHP, dan lain-lain. (4) 
Media pembelajaran yang berupa lingkungan.  
 
Jenis media menurut Arsyad (2004: 105) meliputi media berbasis 
visual (yaitu gambar, chart, grafik, transparansi, dan slide), media berbasis 
audio-visual (video dan audio-tape), dan media berbasis komputer (komputer 
dan video interaktif). Selain itu, media pembelajaran dikelompokkan pula oleh 
Erdmenger (1997: 2) antara lain (1) visuelle medien, yaitu media yang 
menggunakan mata sebagai perantara. Contohnya adalah buku bacaan, flash 
cards, figur/gambar, majalah, cerita bergambar, foto, plakat, poster, (2) 
auditive medien, yaitu beberapa pembawa informasi yang bekerja melalui 
telinga, suara pengajar, teman sekelas atau tamu sebagai media pembantu. 
Contoh media ini adalah kaset, CD, radio, (3) audio-visuelle medien adalah 
kombinasi kompenen penerima antara kedua hal yang telah disebutkan 
sebelumnya baik yang bekerja melalui mata ataupun telinga sebagai media 
pembantu. Contoh media ini adalah televisi, vidio, komputer. 
Adapun bentuk media visual yang dijelaskan oleh Arsyad (2004: 91) 
adalah sebagai berikut. 
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(1) Gambar representasi, seperti: gambar, lukisan atau foto yang 
menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda. (2) Diagram yang 
melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi 
materi. (3) Peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara 
unsur-unsur isi materi. (4) Grafik seperti tabel, grafik, chart (bagan) 
yang menyajikan gambaran/ kecendrungan data atau antar hubungan 
seperangkat gambar atau angka-angka. 
 
Lebih lanjut Arsyad (2004: 113-141) mengembangkan bentuk media visual 
menjadi seperti: (1) media gambar: gambar jadi, gambar garis (sketsa atau 
stick figure), fotografi, (2) media chart dan bagan: bagan organisasi, chart 
klasifikasi, bagan alir/ flowchart, (3) media grafik: grafik batang, grafik garis, 
grafik lingkaran, grafik gambar, (4) transparansi.  
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak 
terdapat jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu 
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Jerman. Jenis media yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis media visual yang berupa media 
gambar, yaitu media gambar garis (sketsa atau stick figure). 
 
6. Media Gambar Garis (sketsa atau stick figure) 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya keterampilan 
berbicara, dibutuhkan adanya suatu media yang dapat merangsang peserta 
didik untuk aktif dalam berpendapat. Media tersebut adalah media visual. 
Seperti yang diungkapkan Soeparno (1980: 18-23) media visual (media 
gambar) sangat sesuai atau cocok sekali untuk mengajarkan atau melatih 
keterampilan ekspresi tulis (mengarang) dan ekspresi lisan (berbicara atau 
bercerita). Salah satu media visual ini adalah media gambar stick figure. Stick 
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figure (sketsa/ gambar garis) merupakan salah satu media visual yang berupa 
gambar sederhana yang merupakan sketsa atau gambar garis yang dapat 
dijadikan sebagai media pengajaran bahasa Jerman.  
Ein Strichmännchen ist ein stilisiertes Bild eines fiktiven oder real 
existierenden Lebewesens, dessen Gliedmaßen jeweils nur durch einen 
einzigen Strich dargestellt werden. Strichmännchen  reduzieren ein 
Lebewesen auf das Wesentliche. Trotzdem können Strichmännchen sehr gut 
Gefühle und Emotionen ausdrücken. http://dbpedia.org/page/Stick_figure  
 
Stick figure adalah sebuah bentuk gambar fiksi sedehana atau wujud nyata 
makhluk hidup, yang anggota tubuhnya selalu digambarkan hanya dengan 
sebuah garis tunggal. Stick figure menjabarkan makluk hidup langsung pada 
intinya. Meskipun demikian stick figure dapat dengan baik  mengungkapkan 
perasaan dan emosi. 
Soeparno (1980: 20) juga menjelaskan bahwa media stick figure 
adalah media yang berupa gambar atau gerak yang terdiri dari garis-garis 
sederhana yang sudah menggambarkan pesan yang jelas. Garis-garis tersebut 
berbentuk garis vertikal, horisontal, lurus, melengkung dan berombak.  
 
7. Cara Membuat Stick Figure 
Arsyad (2007: 116-117) menjelaskan bahwa dalam membuat stick 
figure ciri utama objek, aksi, atau situasi yang ingin dilukiskan harus tetap 
ada. Heinich, Melinda, Russel (1989: 87) menjelaskan cara pembuatan media 
gambar stick figure dengan tahap sebagai berikut. 
“(1) Datermine the head size and draw. (2) Draw straight line down 
from that head which is an additional 3 heal long. This is the torso. (3) 
Just bellow the head draw a horizontal line about 2 head lengths long. 
This is the soulder line. (4) Draw vertical lines down from shoulder 
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points to end of torso. These are arms. Add “mitten” hands at the 
ends. Elbows would fall midway on these lines. (5) Draw a horizontal 
line about 1 ½ head lengths long at end of torso (slightly wider for 
female figure). This is the hip area. (6) Draw vertical lines down from 
hip “joints” 4 head lengths long, leg length comprises halt of entire 
body length. Kness would fall about halfway or 2 head lengths down. 
(7) Superimpose simple triangular feet on the legs at the bottom”. 
 
Langkah pertama adalah menentukan ukuran kepala yang berupa 
lingkaran dan menggambarnya. Dari kepala, kemudian digambar garis 
panjang ke bawah, garis tersebut sebagai tubuh untuk membuat bahu, di 
bawah kepala digambar garis horizontal kemudian dari ujung-ujungnya 
digambar garis vertikal sebagai lengan. Sebelum membuat kaki, terlebih 
dahulu digambar garis horizontal pada ujung bawah badan, setelah itu, pada 
ujung- ujungnya digambar garis vertikal sebagai lengan kaki dan intuk 
kakinya digambar segitiga kecil. Berikut adalah tabel gambarnya. 
Gambar 1 : Langkah-langkah cara pembuatan Stick Figure 
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 
  
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pembuatan gambar stick 
figure sangat sederhana dan mudah. Dengan stick figure peserta didik dapat 
menyampaikan ceritera atau pesan-pesan penting, karena aksi atau kegiatan 




Seperti yang diungkapkan oleh Arsyad (2004: 115), pembuatan media 
stick figure tidak sulit, dapat dibuat di papan tulis atau dari kertas karton. 
Dengan demikian guru tidak akan kesulitan dalam menggambarkan media 
stick figure, sehingga kosakata-kosakata yang dipergunakan dalam membantu 
keterampilan berbicara dapat dengan mudah ditampilkan melalui media stick 
figure. Hal ini dapat dicontohkan dalam beberapa gambar sebagai berikut 
(Richards, 1952: 13-20). 
Gambar 2 : Contoh Media gambar stick figure 
 
Contoh gambar di atas, menunjukkan bahwa media stick figure dapat 
digambarkan dengan mudah untuk menjelaskan materi Hobby, misalnya 
kegemaran bermain bola dapat digambarkan dengan gambar stick figure yang 
sedang bermain bola, seperti gambar di atas. Media gambar stick figure juga 
dapat dibuat di kartu-kartu, selain memudahkan guru dalam menggambarkan 
kosakata-kosakata yang ada dalam materi hobi,  media ini juga bisa menarik 
perhatian peserta didik untuk berbicara spontan, serta menimbulkan minat 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Soeparno (1980: 20) menjelaskan 
   
Der Mann Fussball spielen Das Fahrrad 
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media ini sangat cocok untuk melatih keterampilan berbicara secara spontan 
dengan pola kalimat tertentu. 
Erdmenger (1997: 57) menjelaskan bahwa Skizzen und Zeichnungen 
im Fremdsprachunterricht haben einen Zweck: Wortschatzvermittlung, 
Verdeutlichung eines Inhaltes, Anreiz zum Sprechen, Beschreiben, Fragen, 
Spekulieren, Raten. (Sketsa atau gambar dalam pembelajaran bahasa asing 
memiliki tujuan yaitu sebagai perantara kosakata, menjelaskan sebuah materi 
pelajaran, rangsangan untuk berbicara, menggambarkan, mempertanyakan, 
berspekulasi, menebak). Seperti media gambar lainnya, media stick figure 
dalam pembelajaran dapat menimbulkan rangsangan atau daya tarik dan 
motivasi serta daya ingat peserta didik, sehingga media tersebut sangat 
membantu peserta didik untuk dapat berkomunikasi dengan baik secara 
tertulis maupun lisan.  
Seperti media pembelajaran lainnya, media stick figure juga memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media ini adalah gambarnya yang 
bersifat kongkret, mudah dibuat, mengatasi batas ruang dan waktu untuk 
menjelaskan suatu masalah, aksi atau kegiatan yang berlangsung dan bentuk-
bentuk sederhana dapat dilukiskan dengan baik, dan mudah digunakan baik 
untuk perorangan maupun kelompok. Adapun kekurangan media stick figure 
yaitu media ini sulit untuk menggambarkan sesuatu masalah yang bersifat 





B. Penelitian yang Relevan 
 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kajian yang relevan. Pertama 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Jimiati (2007) dengan judul 
“Keefektifan Penggunaan Media Visual Pada Pengajaran Berbicara Bahasa 
Jerman Di SMA Negeri 1 Imogiri Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi keterampilan berbicara bahasa Jerman dan 
keefektifan penggunaan media visual dalam pengajaran berbicara bahasa 
Jerman. Dalam penelitiannya menggunakan desain penelitian Quasi-
eksperimen dengan control group pre-test dan post-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa thitung 3,796 lebih besar dari ttabel 1,995 dengan taraf 
signifikansi α= 0,05 dan df sebesar 69. Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dengan demikian keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media visual lebih baik daripada keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik yang diajar tanpa menggunakan media 
visual.  
Kajian relevan kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Asna 
Wilatif (2006) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Stick Figure 
dalam Pengajaran Kosakata Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Imogiri Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan prestasi kosakata bahasa Jerman dan efektifitas penggunaan media 
stick figure dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman. Dalam penelitiannya 
menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan desain pre – post 
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test. Diteliti dengan uji T dan uji Schaffe. Dari hasil penelitan, menunjukkan 
adanya perbedaan prestasi kosakata antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media stick figure dan yang tanpa menggunakan media stick 
figure. Diketahui nilai thitung 2,276 lebih besar dari ttabel 1,9925 dengan taraf 
signifikansi α= 0,05 dan db sebesar 74. Hal ini berarti pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan media stick 
figure lebih efektif dari pada yang tanpa menggunakan media stick figure. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik antara yang diajar dengan menggunakan media stick 
figure dan yang diajar dengan media konvensional 
 
Bahasa Jerman adalah bahasa asing ke dua yang dipelajari dan telah 
diajarkan secara formal pada jenjang pendidikan menengah seperti SMA, 
SMK, dan MAN. Pengajaran bahasa Jerman di SMA menekankan pada 
pencapaian keterampilan dasar berkomunikasi dalam berbahasa Jerman. Agar 
proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas berjalan lancar, maka diperlukan 
proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Keberhasilan suatu 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor guru, 
faktor siswa, metode pembelajaran, lingkungan dan media pembelajaran.  
Peserta didik beranggapan bahwa bahasa Jerman sangat sulit 
dipelajari, karena pelaksanaan pembelajaran banyak dilakukan dengan metode 
dan media konvensional. Apabila pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman 
menggunakan metode dan media yang lebih bervariasi maka akan mengatasi 
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kebosanan peserta didik sehingga akan memotivasi dan menarik peserta didik 
untuk belajar bahasa Jerman, terutama pada pembelajaran keterampilan 
berbicara. 
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman, guru 
masih menggunakan metode dan media konvensional, yaitu pembelajaran 
yang memusatkan pada guru dan peserta didik tidak begitu aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Tentu hal tersebut kurang memberi kesempatan 
peserta didik untuk lebih aktif dalam mengemukakan gagasan atau pendapat 
mereka, khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Selain itu, 
kurangnya latihan pelafalan dan berdialog dalam bahasa Jerman merupakan 
kendala dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman. Sebagai 
penyelesaiannya diperlukan adanya suatu pemilihan media pembelajaran yang 
tepat agar proses belajar mengajar di kelas dapat menarik minat peserta didik 
dan kendala-kendala dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman dapat 
teratasi.  
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penggunaan media gambar stick figure. Media gambar stick figure dibuat dan 
disesuaikan dengan isi materi, sehingga dapat mempermudah dalam 
menjelaskan isi materi. Media stick figure yang hanya berupa gambar-gambar 
sederhana, dibuat pada sebuah kartu yang tidak ada penjelasan atau kata-kata 
dalam kartu tersebut. Hal tersebut tentu dapat merangsang peserta didik dalam 
memunculkan ide atau kreativitas meraka, baik dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan serta mengungkapkan gagasan mereka dalam bentuk lisan.  
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Dibandingkan dengan media konvensional, tentu media stick figure 
dapat memberikan variasi media pada pembelajaran bahasa Jerman. Dengan 
begitu peserta didik tidak akan jenuh, karena penjelasan materi yang diberikan 
sudah teringkas dalam gambar stick figure. Melalui pengelompokan dalam 
pembelajaran serta penjelasan dengan media stick figure, peserta didik 
diarahkan untuk dapat berlatih berbicara bersama teman mereka, baik 
pelafalan maupun berdialog, sehingga mereka dapat lebih percaya diri untuk 
berbicara tanpa merasa takut salah. Dengan demikian dapat disimpulakan 
bahwa terdapat penbedaan prestasi yang signifikan dalam keterampilan 
berbicara bahasa Jerman antara peserta didik yang diajar dengan media stick 
figure dan yang diajra dengan media konvensional. 
 
2. Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman lebih efektif daripada media konvensional 
 
Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran yang tepat dalam 
proses pembelajaran menjadi salah satu faktor dalam kelancaran dan 
keberhasilan pembelajaran bahasa Jerman. Oleh karena itu, guru sebagai 
pengajar hendaknya dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dalam 
proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 
dicapai dengan baik. 
Media pembelajaran tidak terbatas hanya papan tulis, lembaran teks 
dan buku-buku pelajaran yang termasuk dalam media konvensional. Media 
konvensional adalah media yang pembelajaran yang selama ini digunakan 
guru dalam menyampaikan materi. Media ini memiliki beberapa keuntungan 
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yaitu : 1) guru dapat mengarahkan peserta didik memperoleh pemahaman 
tentang masalah yang dihadapi, 2) guru dapat menjelaskan materi pelajaran, 3) 
guru dapat mengarahkan perhatian peserta didik. Meskipun demikian media 
konvensional juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu : 1) munculnya model 
pengajaran teacher-centered, dimana guru menjadi pusat dalam kegiatan 
belajar, 2) peserta didik cenderung pasif dalam proses belajar di kelas, sebab 
guru memiliki porsi waktu lebih banyak daripada peserta didik, 3) sangat 
memungkinkan bagi peserta didik yang lemah dalam kemampuan kognitifnya 
akan tertekan dalam belajar di kelas. Di samping media konvensional tersebut 
di atas, macam media pembelajaran yang lain ada juga media stick figure. 
Media stick figure merupakan salah satu media gambar. Media yang 
hanya berupa gambar garis sederhana ini sudah dapat menjelaskan suatu 
materi dengan jelas. Dengan gambar stick figure peserta didik dapat dengan 
mudah memperbincangkan materi yang diberikan dan membantu mereka 
berlatih berbicara. Untuk lebih merangsang peserta didik dalam berbicara, 
gambar stick figure juga diberi warna. Hal ini juga dapat menarik peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran.  
Guru sebagai pengajar juga tidak akan kesulitan dalam menggunakan 
media ini, karena sangat sederhana dan mudah dibuat di kertas karton atau 
papan tulis. Kemudahan dalam menggambarkan media tersebut tentu 
memudahkan guru dalam menggambarkan kosakata-kosakata yang akan 
dipergunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa media stick figure lebih efektif dalam pembelajaran 
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keterampilan berbicara peserta didik dalam bahasa Jerman daripada media 
konvensional. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaaan prestasi belajara keterampilan berbicara 
bahasa Jerman yang signifikan peserta didik kelas XII SMA Negeri 
2 Purworejo antara peserta didik yang diajar dengan media stick 
figure dan yang diajar dengan media konvensional. 
2. Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik di kelas XII SMA Negeri 02 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan media 
eksperimen semu atau quasi eksperiment. Rancangan atau desain penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah control group pre-test- post-test design. 
Arikunto (2005: 79) menggambarkan sebagai berikut. 
Tabel 2. Control Group Pre-test Post-test Design  
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E T1 X T2 
K T1 - T2 
 
Keterangan: 
E  : kelompok eksperimen 
K  : kelompok kontrol 
X  : perlakuan di kelas eksperimen 
T1  : pre-test 
T2  : post-test  
 
Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol. Pre- post test diberi kepada kedua kelas. 
Hasil akhir akan dilihat perbedaan rata-rata pencapaian prestasi antara 
kelompok eksperiman yang diajar dengan menggunakan media stick figure, 




B. Variabel Penelitian  
Variabel menurut Bungin (2008: 59) adalah fenomena yang bervariasi 
dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya, sedangkan 
menurut Sugiyono (2011: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
ynag ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Lebih lanjut ia jelaskan bahwa ada dua macam variabel dalam 
penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel 
dependen atau variabel terikat (Y). Sebagai variabel bebas (X) yaitu 
penggunaan media stick figure, dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu 
keterampilan berbicara bahasa Jerman. Hubungan antara kedua variabel 
tersebut, dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 
 
    
Gambar 3. Hubungan antar Variabel 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (penggunaan media stick figure) 














Menurut Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Sugiyono (2011: 80) mengungkapkan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XII SMA Negeri 02 Purworejo yang berjumlah 193 peserta 
didik. 
2. Sampel 
Arikunto (2010: 174) mengungkapkan bahwa sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara random sampling. Menurut 
Sugiyono (2011: 82) cara random sampling berarti pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut. Pengambilan sampel dengan sistem tersebut bertujuan untuk 
menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Cara menarik sampel acak yaitu dengan cara acak sederhana. Dengan 
cara acak sederhana, sampel didapatkan melalui undian. Melalui cara tersebut, 
diperoleh sampel sebanyak 65 orang. Dengan perincian, kelas yang digunakan 
sebagai kelas kontrol adalah kelas XII IPA 2 yang berjumlah 32 peserta didik 
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dan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas XII IPA 3 
yang berjumlah 33 peserta didik.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian  
 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Purworejo, karena SMA ini 
merupakan salah satu SMA yang mengajarkan bahasa Jerman. Selain itu, di 
sekolah ini belum dikembangkan media stick figure guna meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik. Dengan demikian penelitian ini 
diharapkan dapat memajukan dunia pendidikan di SMAN 2 Purworejo pada 
khususnya dan SMA pada umumnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semestar pertama tahun ajaran 
2012/2013. Pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung pada bulan 
Agustus sampai dengan bulan Oktober 2012. 
 
E. Media Pengumpulan Data 
Media pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Menurut Arikunto (2010: 266) tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur ada atau tidaknya serta besar 
kemampuan objek yang diteliti. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-
test dan post-test. Tes yang digunakan adalah tes lisan. Pre-test dilakukan 
sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan 
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awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII IPA di SMA Negeri 2 
Purworejo. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test guna 
mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan berbicara 
bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan media 
gambar stick figure. Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada kedua 
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan 
berbicara bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan. Soal tes ini digunakan untuk 
tes awal dan tes akhir, yang hasilnya digunakan untuk mengetahui perbedaan 
prestasi peserta didik kelas XII IPA SMA Negeri 2 Purworejo yang diajar 
dengan menggunakan media gambar stick figure dan media konvensional. Tes 
keterampilan berbicara bahasa Jerman ini disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP). Tema 
pelajaran untuk semester pertama adalah Hobbys und Freizeitbeschätigungen. 
Adapun tes yang dipakai adalah tes lisan, dengan jumlah soal ada 17 
pertanyaan. Soal yang terpakai hanya 16, pembuatan soal sebanyak 17 buah 
dimaksudkan agar peserta didik yang terakhir tes, masih dapat memilih 
pertanyaan atau soal. Setiap peserta didik hanya mengambil satu pertanyaan 
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G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data di lapangan, 
terlebih dahulu instrumen diujicobakan. Tujuan dari uji coba instrumen ini 
adalah untuk mengetahui bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel. Pada 
penelitian ini, untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitasnya 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi intrumen dengan materi 
pelajaran yang diajarakan. Adapun validitas atau kesahihan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahihan merupakan suatu ketetapan ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu hal yang diukur dan sesuai dengan 
kenyataan. Sugiyono (2011 : 121) mengatakan bahwa, instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah 
validitas isi (content validity)dan validitas konstruk (construct validity). 
a.  Validitas Isi 
Validitas isi menunjukkan pengertian apakah tes mempunyai 
kesejajaran atau kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi bahan pelajaran 
yang diajarkan. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan kompetensi dasar dan indikator keberhasilan keterampilan 




b.  Validitas Konstruk 
Arikunto (2005: 67) menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun 
tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan 
dalam Tujuan Instruksional Khusus (TIK). Untuk memenuhi validitas 
konstruksi instrumen dalam penelitian ini, maka peneliti berkonsultasi 
dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Purworejo 
dan dosen pembimbing sebagai ahli (experts judgement). 
2.Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, langkah 
selanjutnya menguji reliabilitasnya. Arikunto (2010: 221-222) mengatakan 
bahwa, reliable berarti dapat dipercaya. Sebuah tes dapat dikatakan dipercaya 
jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Uji reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan uji keandalan Alpha Cronbach, 
karena skor penilaian instrumen dalam penalitian ini bukan 1 dan 0, tetapi 
berskala atau berjenjang: 1-4, 1-5, 1-6, atau yang lain tergantung maksud 
penyusunnya, dalam penelitian ini tergantung pada aspek yang telah dikuasai 
peserta didik pada saat mereka berdialog..   
Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rumus Alpha Cronbach menurut Arikunto (2010: 239) dirumuskan 
sebagai berikut. 

























r 11  = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2 b  = jumlah varians butir 
2
1  = varians total 
 
Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada 
taraf signifikansi α= 0,05. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar 
daripada r-tabel, maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
mengambil data penelitian. Dalam penelitian ini diperoleh reliabel hitung 
sebesar 0,682 kemudian dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf signifikansi 
5% yaitu 0,6. Jadi r hitung lebih besar dari r tabel, maka soal dalam penelitian 
ini dinyatakan reliabel. 
 
H. Prosedur Penelitian 
 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Tahap pra eksperimen merupakan tahap persiapan sebelum melakukan 
eksperimen atau perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan terhadap kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba 
instrumen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 
valid, setelah itu baru dilakukan pre test. Uji instrumen yang diujikan kepada 






2. Pelaksanaan Eksperimen 
 
a. Pre Test 
Tes awal (pre test) diberikan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui prestasi awal peserta 
didik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman sebelum diberi perlakuan. 
b.  Eksperimen 
Pelaksanaan tahap eksperimen adalah pemberian perlakuan pada 
peserta didik. Perlakuan yang diberikan yaitu pengajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan media stick figure pada kelompok eksperimen 
dan pada kelompok kontrol akan diajar dengan menggunakan media 
konvensional yaitu berupa papan tulis dan buku Kontakte Deutsch atau modul 
pelajaran. Materi yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diambil dari buku Kontakte Deutsch atau modul yang tersedia di 
sekolah. Secara garis besar langkah-langkah penelitian sebagai berikut. 
Tabel 4. Langkah-langkah Pemberian Perlakuan pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
1. Pembukaan (Einführung) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik 
di kelas. 
b. Apersepsi. 
c. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan. 
 
2. Inti (Inhalt) 
a. Guru mengingatkan materi  
minggu lalu. 
b. Guru menyampaikan materi 
pelajaran. 
c. Guru menjelaskan materi yang 
diajarkan dengan menggunakan 
1. Pembukaan (Einführung) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik 
di kelas. 
b. Apersepsi. 
c. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan. 
 
2. Inti (Inhalt) 
a. Guru mengingatkan materi minggu 
lalu. 
b. Guru menyampaikan materi 
pelajaran. 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran 
sesuai materi yang ada dalam buku 
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media stick figure. 
d. Guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok.  
e. Peserta didik berlatih berbicara 
dalam kelompok. 
f. Setiap kelompok menceritakan 
kembali di depan kelas. 
   
3. Penutup (Schluss) 
a. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Memberikan tugas rumah 
c. Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Kontakte Deutsch dan modul 
pembelajaran. 
d. Peserta didik berlatih berbicara 
(berdialog) dengan teman 
sebangkunya. 
e. Peserta didik menceritakan kembali 
di depan kelas. 
 
3. Penutup (Schluss) 
2. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan. 
3. Memberikan tugas rumah. 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
 
c. Post Test 
Setelah pemberian perlakuan selesai dilaksanakan, peserta didik diberi 
post-test. Post -test ini merupakan tes yang diberikan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan media stick figure dalam keterampilan berbicara  
bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 2 Purworejo antara kelas yang 
diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian. Data yang 








I. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
 
a.  Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran ini berfungsi untuk menguji normal 
tidaknya sebaran data penelitian. Siegel (1997: 59) mengatakan bahwa tes 
satu sampel Kolmogorov-Smirnov adalah suatu tes goodness-of-fit. 
Artinya, yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian antara distribusi 
serangkaian harga sampel (skor yang diobservasi) dengan suatu distribusi 
teoritis tertentu. Rumus yang digunakan untuk menguji normalitas data 
adalah rumus Kolmogorov-Smirnov. Menurut Siegel (1997: 59) rumus 
tersebut adalah sebagai berikut. 
D = maksimum )()(0 XSXF N  
Keterangan : 
D : probabilitas signifikansi 
F0(X) : suatu fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya 
ditentukan, yakni distribusi kumulatif teoritis di bawah H0. 
SN(X) : distribusi frekuensi komulatif yang diobservasi dari suatu sampel 
random dengan N observasi 
 
Harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan dengan 
harga D tabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika harga D hitung lebih besar 
dari harga D tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal dan apabila harga D hitung lebih kecil dari harga D 
tabel dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara 
yang paling praktis adalah dengan melihat besarnya nilai signifikasi 
42 
 
(Asym.sig) apabila nilai signifikansi >0,05 (α: 5%) maka data dalam 
distribusi normal. 
b.  Uji Homogenitas Variansi 
Sugiyono (1997: 164) menyatakan bahwa, uji homogenitas variansi 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai 
variansi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan 







(Sugiyono, 1997: 164) 
Keterangan:  
F    = koefisien F tes 
2
1S  = varians kelompok 1 (terbesar) 
2
2S  = varians kelompok 2 (terkecil) 
Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel F pada taraf signifikansi α= 0,05, db = n-1. Dari uji table 
tersebut maka sampel dikatakan berasal dari varian yang sama apabila 
nilai signifikasi (sig) lebih besar dari 0.05 (sig >0,05). Begitu pula 
sebaliknya, apabila nilai signifikasi lebih kecil (sig<0.05) maka sampel 
tersebut tidak homogen. 
 
2. Analisis Statistik 
Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus uji-t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
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keefektifan penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan media stick figure dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Rumus uji-t yang digunakan adalah sebagai berikut.  















(Sugiyono, 1997: 134) 
Keterangan: 
t     = koefisien yang dicari 
1X  Mean kelompok eksperimen 
2X Mean kelompok kontrol 
2
1S  = varians kelompok eksperimen 
2
2S  = varians kelompok kontrol 
n     = jumlah subjek 
 
Harga t yang diperoleh dari hasil penghitungan dikonsultasikan dengan 
tabel nilai t taraf signifikansi α= 0,05. Apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel 
pada taraf signifikansi α= 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya 
jika harga t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikasi α= 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
3. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh  variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII 
di SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar menggunakan 
media stick figure dengan media konvensional. 
      Ha : µ1 ≠ µ2 Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kemampuan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII di SMA 
Negeri 2 Purworejo antara yang diajar menggunakan media 
stick figure dengan media konvensional. 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 
Purworejo sama efektifnya dengan media konvensional. 
      Ha : µ1 > µ2 Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
stick figure dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA 
Negeri 2 Purworejo. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
pre-test dan post-test. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk 
menghindari adanya kemungkinan terjadi kesalahan, maka proses analisis data 
pada penelitian ini menggunakan komputer  program SPSS 13.0 for Windows. 
Adapun hasil dari panelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Data Pre-test 
 
a. Data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan media stick  
figure. Subjek pada kelas kontrol  sebanyak 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengukuran pre-test, skor tertinggi yang dicapai peserta 
didik adalah 11,5 dan skor terendah adalah 8,5. Setelah dilakukan analisis dengan 
statistik deskripftif, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 9,5, modus = 
9,5, median = 9,5 dan standar deviasi  (SD)= 0,75. Sebaran frekuensi data skor 





Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Kontrol 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 11.5 – 12.0 2 32 6.3% 
2. 10.9 – 11.4 0 30 0.0% 
3. 10.3 – 10.8 3 30 9.4% 
4.   9.7 – 10.2 5 27 15.6% 
5. 9.1 – 9.6 9 22 28.1% 
6. 8.5 – 9.0 13 13 40.6% 
Jumlah 32  100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 
jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 6, yang jumlah 
frekuensinya 13 peserta didik atau sebanyak 40,6% dan yang paling sedikit berada 
pada kelas interval 1 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%. Tabel 
distribusi frekuensi data skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas 
kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai 
berikut. 
 



























Hasil pre-test di atas dapat dikategorisasikan menjadi sangat buruk, buruk, 
cukup, baik, dan sangat baik. Hal ini dapat diketahui dengan perhitungan 
menggunakan pedoman konversi skala lima PAN. Nurgiyantoro (2001: 404) 
mengatakan bahwa pembuatan standar penilaian yang kemudian dijadikan 
pedoman konversi didasarkan pada mean (X) dan simpangan (S) yang dihitung 
dari data hasil tes yang diperoleh. 
Sangat Baik  : n  >  X + 1,5 S 
Baik  : X + 1,5 S   <    n    <   X + 1,5 S  
cukup : X – 0,5 S   <    n    <    X + 0,5 S 
Buruk : X – 1,5 S   <    n    <     X – 1,5 S 
Sangat Buruk : n <  X – 1,5 S  
 
Dari perhitungan dengan menggunakan pedoman konversi skala lima PAN, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 6: Kategori Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
No Skor F absolut F relatif Kategori 
1 n <  8.83 13 40.6% Sangat buruk 
2 8.83 <  n < 9.13 0 0% Buruk 
3 9.13 < n < 9.88 17 53.1% Cukup 
4 9.88< n < 10.63 0 0% Baik 
5 n > 10.63 2 6.3% Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pre-test 13 peserta didik 
atau sebanyak 40,6% dikategorikan sangat buruk, nilai pre-test 17 peserta didik 
atau sebanyak 53.1% dikategorikan cukup, nilai pre-test 2 peserta didik atau 
sebanyak 6,3% dikategorisasikan sangat baik, dan tidak ada yang mendapat nilai 




b. Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adala kelas yang diajar dengan menggunakan media stik 
figure. Subjek penelitian pada kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengukuran pre-test, skor tertinggi yang dicapai peserta 
didik adalah 11,5 dan skor terendah adalah 8. Setelah dilakukan analisis dengan 
statistik deskripftif, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 9.52, modus = 
9.50, median = 9.50 dan standar deviasi  (SD)= 0.87. Sebaran frekuensi data skor 
keterampilan berbicara kelas eksperimen pada saat pre-test dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 11.0 – 11.5 2 33 6.1% 
2. 10.4 – 10.9 4 31 12.1% 
3.   9.8 – 10.3 6 27 18.2% 
4. 9.2 – 9.7 9 21 27.3% 
5. 8.6 – 9.1 5 12 15.2% 
6. 8.0 – 8.5 7 7 21.2% 
Jumlah 33  100.0% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 
jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 4, yang jumlah 
frekuensinya 9 peserta didik atau sebanyak 27,3% dan yang paling sedikit berada 
pada kelas interval 1 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,1%. Tabel 
distribusi frekuensi data skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas 






Gambar 5: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas 
Eksperimen 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan pedoman konversi skala lima PAN, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
No Skor F absolut F relatif Kategori 
1 n <  8.22 2 6.1 % Sangat buruk 
2 8.22 <  n < 9.09 10 30.3% Buruk 
3 9.09 < n < 9.96 9 27.3% Cukup 
4 9.96 < n < 10.83 10 30.3% Baik 
5 n > 10.83 2 6.1% Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pre-test 2 peserta 
didik atau sebanyak 6,1% dikategorikan sangat buruk, nilai pre-test  10 peserta 
didik atau sebanyak 30,3% dikategorikan buruk, nilai pre-test 9 peserta didik atau 
sebanyak 27,3% dikategorikan cukup, nilai pre-test 10 peserta didik atau 
sebanyak 30,3% dikategorikan  baik, dan nilai pre-test 2 peserta didik atau 
sebanyak 6,1% dikategorikan sangat baik. Nilai pre-test kelas eksperimen 




























Untuk memudahkan pengamatan terhadap perbandingan statistik skor awal 
(pre-test) kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 9: Rangkuman Hasil Pre-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kelas Nilai Terendah 
Nilai 
Tertinggi Mean Median Modus SD 
Kontrol 8,5 11,5 9,50 9,50 9,50 0,75 
Eksperimen 8 11,5 9,52 9,50 9,50 0,87 
 
c. Uji-t Antar Kelas pada saat Pre-test 
Setelah pemberian pre-test kepada masing-masing kelas, baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen, maka hasil pre-test dari kedua kelas tersebut diuji 
dengan uji-t. Tujuannya yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan antar kedua kelas tersebut. Apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel 
pada taraf signifikansi 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 5% maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
Dari pengolahan data pre-test diperoleh thitung (th) =  0,478 dan probabilitas 
(p) = 0,940 setelah dikonsultasikan dengan ttabel(tt) dengan taraf signifikasi 5% dan 
derajat kebebasan (df) = 63 sebesar 1,998,  sehingga diperoleh th = 0,478 < tt = 
1,998. Dengan demikian berdasarkan kriteria yang ditetapkan, tidak ada 
perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara peserta didik di SMA Negeri 2 
Purworejo antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa prestasi keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelompok 




Tabel 10: Uji-t Skor Pre-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Data thitung ttabel df p Ket. 
Pre-test 0,478 1,998 63 0,940 th<tt = tidak signifikan 
 
2. Deskripsi Data Post-test 
a. Data Post-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan media stick  
figure. Subjek pada kelas kontrol  sebanyak 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengukuran post-test, skor tertinggi yang dicapai peserta 
didik adalah 13,5 dan skor terendah adalah 9,5. Setelah dilakukan analisis dengan 
statistik deskripftif, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 11,41, modus = 
11,5, median = 11,5 dan standar deviasi  (SD)= 0,93. Sebaran frekuensi data skor 
keterampilan berbicara kelas kontrol pada saat post-test dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Kontrol 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 13.0 – 13.6 2 32 6.3% 
2. 12.3 – 12.9 4 30 12.5% 
3. 11.6 – 12.2 5 26 15.6% 
4. 10.9 – 11.6 12 21 37.5% 
5. 10.2 – 10.8 6 9 18.8% 
6.   9.5 – 10.1 3 3 9.4% 
Jumlah 32  100.0% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 
jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 4, yang jumlah 
frekuensinya 12 peserta didik atau sebanyak 37,5% dan yang paling sedikit berada 
pada kelas interval 1 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%. Tabel 
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distribusi frekuensi data skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
kelas kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon 
sebagai berikut. 
 
Gambar 6: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Post-test Kelas 
Kontrol 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan pedoman konversi skala lima PAN, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Nilai Post-test Kelas Kontrol 
No Skor F absolut F relatif Kategori 
1 n <  10.02 3 9.4 % Sangat buruk 
2 10.02 <  n < 10.95 6 18.8% Buruk 
3 10.95 < n < 11.88 12 37.5% Cukup 
4 11.88 < n < 12.81 9 28.1% Baik 
5 n > 12.81 2 6.3% Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai post-test 3 peserta 
didik atau sebanyak 9,4% dikategorikan sangat buruk, nilai post-test  6 peserta 
didik atau sebanyak 18,8% dikategorikan buruk, nilai post-test 12 peserta didik 

























sebanyak 28,1% dikategorisasikan  baik, dan nilai post-test 2 peserta didik atau 
sebanyak 6,3% dikategorikan sangat baik. Nilai post-test kelas kontrol paling 
banyak pada kategori cukup. 
b. Data Post-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adala kelas yang diajar dengan menggunakan media stik 
figure. Subjek penelitian pada kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengukuran post-test, skor tertinggi yang dicapai peserta 
didik adalah 14 dan skor terendah adalah 10,5. Setelah dilakukan analisis dengan 
statistik deskripftif, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 12,29, modus = 
13, median = 12,5 dan standar deviasi  (SD)= 0,93. Sebaran frekuensi data skor 
keterampilan berbicara kelas eksperimen pada saat post-test dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Eksperimen 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 13.5 – 14.0 5 33 15.2% 
2. 12.9 – 13.4 7 28 21.2% 
3. 12.3 – 12.8 6 21 18.2% 
4. 11.7 – 12.2 5 15 15.2% 
5. 11.1 – 11.6 5 10 15.2% 
6. 10.5 – 11.0 5 5 15.2% 
Jumlah 33  100.0% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 
jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 2, yang jumlah 
frekuensinya 7 peserta didik atau sebanyak 21,2% dan yang paling sedikit berada 
pada kelas interval 1,4,5,6 dengan frekuensi masing-masing 5 peserta didik atau 
sebanyak 15,2%. Tabel distribusi frekuensi data skor post-test keterampilan 
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berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram dan poligon sebagai berikut. 
 
Gambar 7: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Post-test Kelas  
Eksperimen 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan pedoman konversi skala lima PAN, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
No Skor F absolut F relatif Kategori 
1 n <  10.90 2 6.1% Sangat buruk 
2 10.90 <  n < 11.83 8 24.2% Buruk 
3 11.83 < n < 12.76 11 33.3% Cukup 
4 12.76 < n < 13.69 11 33.3% Baik 
5 n > 13.69 1 3.0% Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai post-test 2 peserta 
didik atau sebanyak 6,1% dikategorikan sangat buruk, nilai post-test  8 peserta 
didik atau sebanyak 24,2% dikategorikan buruk, nilai post-test 11peserta didik 
























sebanyak 33,3% dikategorisasikan  baik, dan nilai post-test 1 peserta didik atau 
sebanyak 3,0 % dikategorikan sangat baik. Nilai post-test kelas eksperimen paling 
banyak pada kategori cukup dan baik. 
Untuk memudahkan pengamatan terhadap perbandingan statistik skor awal 
(post-test) kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kelas Nilai Terendah 
Nilai 
Tertinggi Mean Median Modus SD 
Kontrol 9,5 13,5 11,41 11,5 11,5 0,93 
Eksperimen 10,5 14 12,29 12,5 13 0,93 
 
 
B. Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu data harus memenuhi prasyarat 
(asumsi) yaitu data berdistribusi normal dan variansi data antar kelompok 
homogen. Oleh karena itu, uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas sebaran 
data dan uji homogenitas variansi data pre-test dan post-test. Adapun hasil dari uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas variansi adalah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas Sebaran 
a. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol 
dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig) 
sebesar 0,211. Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang 
artinya data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas 
sebaran data pre-test kelas kontrol. 
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Tabel  16: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 
Sumber P Α Ket 
Pre-test 0,211 0,05 p > 0,05= normal 
 
b. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen 
dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig) 
sebesar 0, 507.  Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya 
data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data 
pre-test kelas eksperimen. 
Tabel 17: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelompok Eksperimen 
Sumber P Α Ket 
Pre-test 0,507 0,05 p > 0,05= normal 
 
c. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelas kontrol 
dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows  diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig)  
sebesar 0,614. Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya 
data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data 





Tabel 18: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 
Sumber p Α Ket 
Post-test 0,614 0,05 p > 0,05= normal 
 
d. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen 
dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig)  
sebesar 0,515. Apabila dibandingkan dengan nilai α=0,05, diketahui nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya 
data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data 
post-test kelas eksperimen. 
Tabel 19: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test kelas Eksperimen 
Sumber p Α Ket 
Post-test 0,515 0,05 p > 0,05= normal 
 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas variansi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari variansi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan satu sama lain. Dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows dihasilkan 
nilai F yang dapat menunjukkan variansi tersebut homogen atau tidak. Adapun 
syarat agar variansi bersifat homogen yaitu apabila nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari 




a. Uji Homogenitas Variansi Data Pre-test 
Setelah diadakan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0  for 
Windows, diketahui nilai Fhitung (Fh) sebesar 0,509 dengan nilai p sebesar 0,478 
dan db sebesar 63. Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi 
0,05. Dengan demikian nilai p lebih besar dari pada nilai taraf signifikansi 0,05    
(p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test tersebut 
homogen. Berikut disajikan tabel uji homogenitas varians data pre-test. 
Tabel 20: Uji Homogenitas Varians Pre-test 
Sumber Fh p Keterangan 
Pre-test 0,509 0,478 p > 0,05 = homogen 
 
b.  Uji Homogenitas Variansi Data Post-test 
Setelah diadakan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0  for 
Windows, diketahui nilai Fhitung (Fh) sebesar 0,099 dengan nilai p sebesar 0,754 
dan db sebesar 63. Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi 
0,05. Dengan demikian nilai p lebih besar dari pada nilai taraf signifikansi 0,05    
(p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test tersebut 
homogen. Berikut disajikan tabel uji homogenitas varians data pre-test. 
Tabel 21: Uji Homogenitas Varians Post-test 
Sumber Fh p Keterangan 






C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis I : Terdapat perbedaaan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman yang signifikan peserta didik 
kelas XII SMA Negeri 2 Purworejo antara peserta didik yang diajar 
dengan Media Stick Figure dan yang diajar dengan Media Konvensional 
 
Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi, ada 
perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas XII IPS SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar dengan menggunakan 
media stick figure dan yang diajar dengan media konvensional. Untuk keperluan 
pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas XII SMA Negeri 2 Purworejo  antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media stick figure dan yang diajar dengan 
media konvensional. Perhitungan uji-t dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS for windows 13.0. 
Taraf signifikansi (α) yang yang digunakan pada pengujian hipotesis ini 
yaitu 5%. Penerimaan hipotesis ini dengan membandingkan antara thitung dan ttabel. 
Jika thitung lebih besar dari ttabel, pada taraf signifikansi α= 0,05 maka ada perbedaan 
yang signifikan, dengan kata lain hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Demikian juga sebaliknya apabila thitung lebih kecil dari 
ttabel maka tidak ada perbedaan yang signifikan, dengan kata lain hipotesis nol 
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  
Berdasarkan penghitungan iju t dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII di 
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SMA Negeri 2 Purworejo antara yang menggunakan media stick figure dan yang 
diajar media konvensional.  
Tabel 22: Uji-t Skor Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 





3,830 1,998 63 0,000 th>tt= signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat  bahwa kelas eksperimen memiliki 
rerata (mean) sebesar 12,29 dan kelas kontrol memiliki rerata (mean) sebesar 
11,41. Hal tersebut berarti rerata (mean) kelas eksperimen lebih besar dari rerata 
(mean) kelas kontrol  (12,29 > 11,41). Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan pada eterampilan berbicara bahasa Jerman pada peserta 
didik kelas XII di SMA Negeri 2 Purworejo antara yang diajar dengan media stick 
figure dan yang diajra dengan media konvemsional. Untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan keterampilan berbicara bahasa Jerman antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan Uji t. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,830 dengan P sebesar 
0,000 (P < 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah dikonsultasikan dengan  ttabel pada taraf 
signifikasi 5% dan db = 63, sebesar 1,998, ternyata thitung lebih besar dari t tabel 
(3,830>1,998). Dari penjabaran hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan 
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berbicara bahasa Jerman antara peserta didik yang di ajar dengan media stick 
figure dan yang diajara dengan media konvensional.  
2. Pengujian Hipotesis II : Penggunaan media stick figure dalam 
pembelajaran berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII di SMA 
Negeri 2 Purworejo lebih efektif daripada media konvensional.  
 
Hipotesis kedua pada penelitian ini (Ha) adalah penggunaan media stick 
figure  dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 
2 Purworejo lebih efektif daripada media konvensional. Untuk keperluan 
pengujian hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi „Media 
stick figure sama efektifnya dengan media konvensional jika digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas XII di SMAN 2 
Purworejo“. Adapun hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis kedua 
disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 23: Bobot Keefektifan Media Stick Figure   
Data   Rata-rata Gains skor Bobot keefektifan 
Ket. 
Pre-test  kontrol 
Post-test kontrol 
Pre-test  eksperimen 











Dari  tabel  di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata kedua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Namun, 
peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas 
kontrol.   Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 2,77 (12,29 – 9,52) 
atau sebesar 29,097% (12,29-9,52/9,52 x 100%), sedangkan peningkatan nilai 
rata-rata kelas kontrol sebesar 1,91 (11,41-9,5) atau sebesar 20,105 % (11,41-
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9,5/9,5 x 100%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media stick figure 
lebih efektif untuk pembelajaran  keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA 




1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman yang 
signifikan peserta didik kelas XII SMA Negeri 2 Purworejo antara yang 
diajara dengan media stick figure dan yang diajar dengan media 
konvensional. 
 
Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan skor nilai 
antara kelas eksperimen dan kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t 
yang menunjukkan nilai thitung  lebih besar dari ttabel  pada taraf signifikasi 5% 
(3,830 > 1,998). Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XII SMA Negeri 2 Purworejo yang 
diajar dengan menggunakan media stick figure  lebih baik daripada peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media konvensional.  
Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman yang dilakukan pada kelas eksperimen di SMA Negeri 2 
Purworejo menyebabkan peningkatan nilai pada peserta didik. Peningkatan ini, 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih senang ketika guru menggunakan media 
tersebut dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Hal tersebut 
terlihat dari perubahan yang terjadi pada peserta didik. Peserta didik yang tadinya 
takut dan canggung untuk berbicara bahasa Jerman, tidak lagi canggung ketika 
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berlatih berbicara bahasa Jerman. Peserta didik merasa lebih santai, tidak gugup, 
dan tidak tegang ketika berlatih berbicara. 
Melalui media stick figure, peserta didik dapat berlatih mengungkapkan 
gagasannya secara lisan tanpa diliputi rasa takut salah.  Hal tersebut dikarenakan 
ketika berlatih berbicara peserta didik langsung berhadapan dengan peserta didik 
lainnya sebagai teman yang dapat diajak mengungkapkan gagasan. Peserta didik 
tidak lagi berhadapan dengan guru ketika mereka berlatih berbicara bahasa 
Jerman. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai pembimbing dan pengawas 
jalannya proses pembelajaran. Guru mengontrol ungkapan-ungkapan yang 
digunakan peserta didik dan membenarkan ketika peserta didik menggunakan 
ungkapan yang kurang tepat. Dengan berhadapan langsung dengan temannya 
sendiri, peserta didik tidak lagi merasa takut dan grogi ketika berbicara bahasa 
Jerman. Situasi dalam proses belajar mengajar juga dibuat senyaman mungkin, 
yaitu dengan mengelompokkan peserta didik, sehingga memudahkan peserta didik 
berinteraksi satu sama lain. Hal ini tentu membuat peserta didik lebih santai dan 
tidak tegang. Dengan kondisi peserta didik yang tidak tegang, santai dalam 
berlatih berbicara maka peserta didik lebih berani, percaya diri dan aktif ketika 
mengungkapkan gagasannya. Keaktifan tersebut ditunjukkan ketika peserta didik 
saling memberikan gagasan secara lisan. Peserta didik berusaha untuk berinteraksi 
dalam bahasa Jerman walaupun sederhana.  
Kenyataan tersebut berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan media 
konvensional. Pada peserta didik yang diajar tanpa menggunakan media stick 
figure, tidak seaktif peserta didik kelas yang diajar dengan menggunakan media 
64 
 
stick figure.  Beberapa peserta didik terlihat tidak percaya diri dan gugup ketika 
berbicara bahasa Jerman. 
2. Penggunaan media stick figure dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara lebih efektif daripada media konvensional  
 
Dari hasil nilai post-test dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata (mean) kelas kontrol  (12,29 > 
11,41). Nilai rata-rata kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan. Namun, 
peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata 
kelas kontrol.   Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 2,77 (12,29 – 
9,52) atau sebesar 29,097% (12,29-9,52/9,52 x 100%), sedangkan peningkatan 
nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 1,91 (11,41-9,5) atau sebesar 20,105 % 
(11,41-9,5/9,5 x 100%). Adanya peningkatan nilai rata-rata peserta didik kelas 
eksperimen tidak dapat dilepaskan dari peran media stick figure  dalam proses 
belajar mengajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa media stick figure efektif 
untuk pembelajaran  keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 2 
Purworejo. 
Melalui media stick sfigure, peserta didik dapat lebih mengerti materi 
pelajaran, karena materi pelajaran sudah teringkas dari media gambar stick figure. 
Peserta didik juga mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara 
bahasa Jerman. Di bawah bimbingan dan pengawasan guru, peserta didik dapat 
mengungkapkan gagasannya tidak hanya kepada satu teman saja, melainkan juga 
kepada teman yang lainnya dalam kelompok belajarnya. Peserta didik diberi 
kesempatan luas untuk mengungkapkan pendapatnya dalam bahasa Jerman. 
Dengan mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara, maka 
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kemampuan berbicara peserta didik semakin terasah. Dengan kondisi yang 
demikian, maka peserta didik dapat lebih mudah mengembangkan diri dalam 
proses pembelajaran berbicara bahasa Jerman.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat adanya perbedaan kemampuan 
berbicara bahasa Jerman antara peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik 
kelas kontrol. Kemampuan peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media stick figure 
mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan keterampilan 
berbicara peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan media stick figure 
lebih efektif untuk pembelajaran  keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA 
Negeri 2 Purworejo daripada media konvensional. Penggunaan media stick figure 
mempunyai bobot keefektifan sebesar  9,25%. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan, yaitu sebagai berikut. 
1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga penelitian ini 
mempunyai banyak kelemahan baik teori maupun dalam pelaksanaan 
penelitian.  
2. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilakukan di satu 
lembaga sekolah, sehingga terdapat kemungkinan komunikasi antar kelas 
eksperimen dan kontrol, yang menyebabkan peserta didik dapat 
berkomunikasi mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya.  
66 
 
3. Penelitian ini hanya dapat diberikan lima kali pertemuan, hal ini merupakan 
saran dari guru mata pelajaran dan berdakatan dengan waktu persiapan ujian 
atau tryout untuk kelas XII, sehingga guru akan memberikan materi tambahan 









Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media stick 
figure dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan media 
konvensional. Hasil ini diketahui dari nilai P adalah 0,000. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada degree of free (derajat 
bebas) = 63, sedangkan nilai thitung  adalah 3,830. Kemudian apabila nilai thitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dan 
degree of freedom yakni sebesar 1,998. Jadi nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel (thitung = 3,830 > ttabel = 1,998) yang artinya ada signifikansi perbedaan. 
2. Penggunaan media stick figure lebih efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jerman dibandingkan dengan media 
konvensional. Penggunaan media stick figure mempunyai bobot keefektifan 
sebesar 9,25%. Selain itu diketahui juga nilai mean pada saat pre-test dan 
post-test kelas eksperimen adalah 9,52 dan 12,29, sedangkan mean pada saat 
pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 9,50 dan 11,41. Secara teoritik juga 
dapat diambil kesimpulan bahawa pengajaran menggunakan media stick 









Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media stick figure dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. Selain itu 
penggunaan media stick figure juga efektif dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. Hal ini terlihat dari perbedaan prestasi peserta didik.  
Peserta didik yang diajar menggunakan media stick figure mempunyai prestasi 
yang lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan media 
konvensional. Jadi, media stick figure dapat dijadikan salah satu media alternatif 
untuk mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman.  
Media stick figure yang merupakan media gambar sederhana dapat 
dijadikan sebagai media yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara, karena 
dengan mengamati sebuah gambar (stick figure) peserta didik dapat memperoleh 
konsep materi yang akan dipelajari, sehingga peserta didik dapat berlatih untuk 
menyampaikan ide, gagasan, serta mendeskripsikan apa yang mereka pikirkan 
dari gambar stick figure  yang mereka lihat dalam bahasa lisan. Seperti media 
pembelajaran lainnya, media stick figure juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan media ini adalah gambarnya yang bersifat kongkret, 





masalah, aksi atau kegiatan yang berlangsung dan bentuk-bentuk sederhana dapat 
dilukiskan dengan baik, dan mudah digunakan baik untuk perorangan maupun 
kelompok. Adapun kekurangan media stick figure yaitu media ini sulit untuk 
menggambarkan sesuatu masalah yang bersifat kompleks atau rumit, dan 
ukurannya terbatas untuk kelompok.  
Adapun langkah-langkah penggunaan media stick figure di kelas adalah 
sebagai berikut. 
1) Guru membagi peserta didik menjadi delapan kelompok. 
2) Masing-masing kelompok terdiri dari empat orang. 
3) Guru membagikan media stick figure yang telah digambarkan dalam kartu-
kartu. 
4) Guru menjelaskan materi. 
5) Peserta didik diminta menebak apa yang terdapat dalam media gambar stick 
figure, kemudian melafalkan kosakata yang dimaksud dalam gambar secara 
benar.  
6) Peserta didik diminta berdialog bersama teman mereka dalam kelompok. 
Dialog berdasarkan gambar-gambar stick figure dengan mengikuti poin-poin 
dari media sebagai acuan.  
7) Setelah itu, peserta didik diminta berdialog dengan patner dialog masing-






C.  Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai usaha untuk 
dapat meningkatkan prestasi belajar khususnya kemampuan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik, disarankan hal berikut. 
1. Bagi guru hendaknya menggunakan media stick figure sebagai salah satu 
media alternatif pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman, karena 
penggunaan media stick figure telah terbukti lebih efektif dari media 
konvensional, dengan bobot keefektifan 9,25%. Di samping itu, pilihlah 
materi yang sesuai dan dapat dijelaskan dengan media stick figure, serta 
deperlukan persiapan yang matang sebelum menggunakan media ini, agar 
proses pembelajaran berjalan optimal. 
2. Bagi peserta didik disarankan untuk lebih sering berlatih berbicara, khusunya 
menggunakan media stick figure, karena selain menarik peserta didik dalam 
pembelajaran, media ini dapat mempermudah dalam penjelasan materi, 
khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
3. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi apabila ingin melakukan penelitian 
yang serupa maupun penelitian lanjutan, karena penggunaan media stick 
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INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN BERBICARA 
1. Tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini berbentuk lisan yaitu dialog. 
2. Setiap peserta didik dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri dari dua 
peserta didik. 
3. Setiap kelompok yang maju, terlebih dahulu mengambil undian tema. 
 
 
1. Mach einen Dialog mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deine Eltern. 
Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Name 
 Hobby  
 Wann machen sie ihr Hobby 
 Wie viel Zeit brauchen sie für ihr Hobby  
…. usw 
 
2. Erzähl bitte, deinem/deiner Patner/Patnerin über dein Hobby. Mach einen 
Dialog!  
 Hobby  
 Wann machst du dein Hobby? 
 Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
 Wie oft machst du dein Hobby? 
…. usw 
 
3. Führ bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin ein kurzes Gespräch über Hobby 
von deiner Mutter. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie ist ihr Name? 
 Hobby  
 Wann macht sie ihr Hobby? 
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 Wie oft macht sie ihr Hobby? 
…. usw 
 
4. Sprich mal bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über dein Hobby. Mach 
einen Dialog! 
 Hobby  
 Wann machst du dein Hobby? 
 Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
 Wie oft machst du dein Hobby?  
…. usw 
 
5. Mach ein kurzes Gespräch mit deinem/deiner Patner/Patnerin über Hobby von 
deinem Vater. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie alt ist er? 
 Hobby  
 Wo macht er sein Hobby? 
 Wie langge macht er sein Hobby? 
…. usw 
 
6. Erzähl bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über dein Hobby. Mach einen 
Dialog!  
 Was ist dein Hobby? 
 Wie lange machst du dein Hobby? 
 Wann machst du dein Hobby? 
 Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
…. usw 
 
7. Führ bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin ein kurzes Gespräch über deinen 
Vater. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie ist sein Name? 
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 Alter  
 Hobby  
 Wie oft macht er sein Hobby 
…. usw 
 
8. Sprich mal bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deine Freizeit. Mach 
einen Dialog! 
 Was ist die Aktivität? 
 Wie viel Zeit brauchst du für dein Aktivität? 
 Sind deine Eltern für oder gegen dein Aktivität? 
 Warum deine Eltern für/gegen mit deiner Aktivität? 
…. usw 
 
9. Mach einen Dialog mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deinen Onkel. 
Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Name 
 Was ist sein Hobby? 
 Wie lange macht er sein Hobby? 
 Wo macht er sein Hobby? 
…. usw 
 
10. Mach ein kurzes Gespräch mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deinen 
jungen Bruder. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie ist sein Name? 
 Alter  
 Hobby  





11. Mach einen Dialog mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deinen alten 
Bruder. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Name 
 Alter  
 Hobby  
 Wann macht er sein Hobby 
…. usw 
 
12. Führ bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin ein kurzes Gespräch über deine 
Groβmutter. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie ist ihr Name? 
 Alter  
 Hobby  
 Wo macht sie ihr Hobby 
…. usw 
 
13. Mach ein kurzes Gespräch mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deine 
Geliebte. Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie heiβt er/sie? 
 Alter 
 Was ist sein Hobby? 
 Wie oft macht sie/er ihr/sein Hobby? 
…. Usw 
 
14. Mach einen Dialog mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deine Tante. 
Folgende Punkte können dir dabei helfen. 
 Wie heiβt sie? 
 Was ist ihr Hobby? 
 Wo macht sie ihr Hobby? 





15. Erzähl bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über deine junge Schwester. 
Mach einen Dialog! 
 Hobby  
 Wann macht sie ihr Hobby? 
 Sind deine Eltern für oder gegen ihre Aktivität? 
 Warum deine Eltern für/gegen mit ihre Aktivität? 
…. Usw 
 
16. Erzähl bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über Freizeit von deiner alte 
Schwester. Mach einen Dialog! 
 Was ist die Aktivität? 
 Wie viel Zeit brauchst sie für ihre Aktivität? 
 Sind deine Eltern für oder gegen ihre Aktivität? 
 Warum deine Eltern für/gegen mit ihrer Aktivität? 
…. usw 
 
17. Sprich mal bitte mit deinem/deiner Patner/Patnerin über dein Hobby. Mach 
einen Dialog! 
 Hobby  
 Wann machst du dein Hobby? 
 Sind deine Eltern dafür/dagegen? 




KUNCI  JAWABAN 
 
1. Kuci Jawaban  
Wie heiβt deine Eltern? 
Was ist ihr Hobby? 
 
Meine Eltern sind ... 
Hobby von meinem Vater ist/ sind … 
Hobby von meiner Mutter ist/ sind … 
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Wann machen sie ihr Hobby? 
Wie viel Zeit brauchen sie für 
ihr Hobby? 
Am Morgen/ am Abend/ … 
Etwa dreiβig Minuten pro Tag. 
 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
2. Kunci Jawaban: 
Was ist dein Hobby? 
Wann machst du dein Hobby? 
Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
Wie oft machst du dein Hobby? 
Mein Hobby ist/ sind … 
Am Morgen/ am Abend/ … 
Ja, meine Eltern dafür. 
Einmal pro Woche. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
3. Kunci Jawaban : 
Wie heiβt deine Mutter? 
Was ist ihr Hobby? 
Wann macht sie ihr Hobby? 
Wie oft macht sie ihr Hobby? 
Meine Mutter ist ... 
Hobby von meiner Mutter ist/ sind … 
Am Morgen/ am Abend/ … 
Etwa dreiβig Minuten pro Tag. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
4. Kunci Jawaban: 
Was ist dein Hobby? 
Wann machst du dein Hobby? 
Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
Wie oft machst du dein Hobby? 
Mein Hobby ist/ sind … 
Am Morgen/ am Abend/ … 
Ja, meine Eltern dafür. 
Einmal pro Woche. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
5. Kunci Jawaban : 
Wie heiβt dein Vater? 
Was ist ihr Hobby? 
Wann macht er sein Hobby? 
Wie oft macht er sein Hobby? 
Mein Vater ist ... 
Hobby von meinem Vater ist/ sind … 
Am Morgen/ am Abend/ … 
Zweimal  pro Woche. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
6. Kunci Jawaban: 
Was ist dein Hobby? 
Wie lange machst du dein Hobby? 
Mein Hobby ist/ sind … 
Circa 30 Minuten/ 2 Stunden. 
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Wann machst du dein Hobby? 
Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
Montags/ Abends/ … 
Nein, meine Eltern dagegen. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
7. Kunci Jawaban : 
Wie heiβt dein Vater? 
Wie alt ist er? 
Was ist sein Hobby? 
Wie oft macht er sein Hobby? 
Mein Vater ist ... 
Mein Vater ist 32 Jahre alt. 
Hobby von meinem Vater ist/ sind … 
Zweimal / dreimal pro Woche. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
8. Kunci Jawaban : 
Was machst du in der Freizeit? 
Wie viel Zeit brauchst du für dein 
Aktivität? 
Sind deine Eltern für oder gegen dein 
Aktivität? 
Warum deine Eltern für/gegen mit 
deiner Aktivität? 
Ich spiele Gitarre. 
Circa 3 Stunden pro Tag 
 
Nein, meine Eltern dagegen 
 
Denn ich mache nicht meine 
Hausaufgaben 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
9. Kunci Jawaban : 
Wie heiβt dein Onkel? 
Was ist sein Hobby? 
Wie lange macht er sein 
HobbyWo macht er sein Hobby? 
Mein Onkel heiβt … 
Hobby von meinem Onkel ist/ sind … 
Circa zwei Stunden 
Er macht in Sportplatz 




10. Kunci Jawaban: 
Wie heiβt deinen jungen Bruder? 
Wie alt ist er? 
Was ist sein Hobby? 
Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
Er heiβt … 
Er ist 5 Jahre alt. 
Sein Hobby ist … 
Nein, meine Eltern dagegen. 




11. Kunci Jawaban: 
Wie heiβt deinen alten Bruder? 
Wie alt ist er? 
Was ist sein Hobby? 
Wann macht er sein Hobby? 
Er heiβt … 
Er ist 5 Jahre alt. 
Sein Hobby ist … 
Am Morgen/ am Nachmittag /... 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
12. Kunci Jawaban: 
Wie heiβt deine Groβmutter? 
Wie alt ist sie? 
Was ist ihr Hobby? 
Wo macht sie ihr Hobby? 
Sie heiβt … 
Sie ist 65 Jahre alt. 
Ihr Hobby ist … 
Im Haus. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
13. Kunci Jawaban: 
Wie heiβt deine Geliebte? 
Wie alt ist er / sie? 
Was ist sein / ihr Hobby? 
Wie oft macht er / sie sein /ihr Hobby? 
Er / sie heiβt … 
Er / sie ist 15 Jahre alt. 
Sein / ihr Hobby ist … 
Dreimal pro Woche. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
14. Kunci Jawaban : 
Wie heiβt deine Tante? 
Was ist ihr Hobby? 
Wo macht sie ihr Hobby? 
Wie oft macht sie ihr Hobby? 
Meine Tante heiβt … 
Hobby von meiner Tante ist/ sind … 
Sie macht in Sportplatz 
Zweimal pro Woche 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
 
15. Kunci Jawaban : 
Was ist Hobby von diener 
jungen Swester? 
Wann macht sie ihr Hobby? 
Sind deine Eltern für oder 
gegen dein Aktivität? 
Warum deine Eltern für/gegen 
mit ihr Hobby? 
Ihr Hobby ist/ sind … 
 
Am Sontag 
Ja, meine Eltern dafür 
 




(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
16. Kunci Jawaban : 
Was macht deine alte Schwester in 
der Freizeit? 
Wie viel Zeit brauchst du für ihre 
Aktivität? 
Sind deine Eltern für oder gegen ihre 
Aktivität? 
Warum deine Eltern für/gegen mit 
ihrer Aktivität? 
Sie  spielt Basketball 
 
3 Stunden pro Woche 
 
Ja, meine Eltern dafür. 
 
Denn Basketball macht 
sie gesund. 
(Pertanyaan dan jawaban bisa berubah sesuai kreatifitas peserta didik.) 
 
17. Kunci Jawaban: 
Was ist dein Hobby? 
Wann machst du dein Hobby? 
Sind deine Eltern dafür/dagegen? 
Wie lange machst du dein Hobby? 
Mein Hobby ist/ sind … 
Montags/ Abends/ … 
Ja, meine Eltern dafür. 
Circa 30 Minuten/ 2 Stunden. 





















































1 2 2 2 2 8 
2 2 2 1 2 7 
3 2 2 1 2 7 
4 2 2 2 2 8 
5 2 2 2 3 9 
6 2 2 2 3 9 
7 2 2 2 2 8 
8 2 2 3 2 9 
9 2 2 3 2 9 
10 2 2 3 3 10 
11 2 2 2 3 9 
12 2 2 2 2 8 
13 2 2 2 2 8 
14 2 2 2 2 8 
15 2 3 3 3 11 
16 2 2 3 3 10 
17 3 2 3 3 11 
18 3 3 3 3 12 
19 2 2 3 2 9 
20 3 3 3 3 12 
21 2 2 2 3 9 
22 2 2 2 2 8 
23 2 2 3 2 9 
24 2 2 2 3 9 
25 2 2 2 3 9 
26 2 2 3 2 9 
27 2 3 2 3 10 
28 2 2 3 3 10 
29 3 3 3 3 12 
30 2 2 3 2 9 
31 2 3 3 3 11 




Nilai Pre-test Kelas Eksperimen XII IPA 3, Penilai 1 
 
Deskripsi Penilaian 






1 2 2 2 3 9 
2 2 2 3 3 10 
3 2 3 2 3 10 
4 2 3 3 3 11 
5 2 2 3 2 9 
6 2 3 3 3 11 
7 3 2 3 3 11 
8 3 3 3 3 12 
9 2 3 3 2 10 
10 2 2 3 3 10 
11 2 3 2 3 10 
12 2 2 3 2 9 
13 2 2 3 3 10 
14 3 2 3 3 11 
15 3 2 3 2 10 
16 2 2 3 2 9 
17 3 3 3 3 12 
18 3 2 2 2 9 
19 2 2 3 2 9 
20 2 3 3 3 11 
21 2 2 2 3 9 
22 2 3 2 2 9 
23 2 2 3 3 10 
24 3 2 3 3 11 
25 2 2 3 3 10 
26 2 2 2 2 8 
27 2 3 3 2 10 
28 2 2 3 2 9 
29 2 2 3 3 10 
30 2 2 2 2 8 
31 2 2 3 3 10 
32 2 2 3 3 10 




Nilai Pre-test Kelas Eksperimen XII IPA 3, Penilai 2 
 
Deskripsi Penilaian 






1 2 2 2 2 8 
2 2 2 2 2 8 
3 2 2 2 3 9 
4 2 2 3 3 10 
5 2 2 2 2 8 
6 2 3 3 2 10 
7 2 3 2 2 9 
8 2 3 3 3 11 
9 2 3 2 2 9 
10 2 2 2 3 9 
11 3 2 2 2 9 
12 2 2 3 2 9 
13 2 2 3 3 10 
14 2 2 3 2 9 
15 2 2 3 2 9 
16 2 2 2 2 8 
17 2 3 3 3 11 
18 2 2 2 2 8 
19 2 2 3 2 9 
20 2 3 2 3 10 
21 3 2 2 2 9 
22 2 2 2 3 9 
23 2 3 3 2 10 
24 2 2 3 3 10 
25 3 2 3 2 10 
26 2 2 2 2 8 
27 2 2 2 3 9 
28 2 2 2 2 8 
29 2 2 2 3 9 
30 2 2 2 2 8 
31 3 2 2 3 10 
32 2 2 2 3 9 




Nilai Pre-test Kelas Kontrol XII IPA 2, Penilai 1 
 
Deskripsi Penilaian 






1 2 2 3 2 9 
2 3 2 3 3 11 
3 2 3 2 2 9 
4 2 2 3 3 10 
5 2 2 3 3 10 
6 3 2 3 3 11 
7 3 3 2 2 10 
8 3 2 3 2 10 
9 2 2 3 2 9 
10 2 3 2 2 9 
11 2 2 3 3 10 
12 2 3 2 3 10 
13 3 2 2 2 9 
14 3 3 3 2 11 
15 3 3 2 2 10 
16 2 3 3 3 11 
17 3 3 2 2 10 
18 2 3 3 2 10 
19 3 3 2 2 10 
20 2 2 3 3 10 
21 2 2 3 2 9 
22 2 3 2 3 10 
23 2 2 3 2 9 
24 3 2 2 2 9 
25 2 3 3 3 11 
26 3 2 3 2 10 
27 2 3 3 2 10 
28 2 3 3 2 10 
29 3 3 3 3 12 
30 2 2 3 3 10 
31 2 3 2 3 10 




Nilai Pre-test Kelas Kontrol XII IPA 2, Penilai 2 
 
Deskripsi Penilaian 






1 2 2 2 2 8 
2 2 3 3 3 11 
3 2 2 2 2 8 
4 2 2 2 2 8 
5 2 3 2 2 9 
6 3 2 2 2 9 
7 2 2 2 2 8 
8 2 3 2 2 9 
9 2 2 2 3 9 
10 2 2 2 2 8 
11 2 2 3 2 9 
12 3 3 3 2 11 
13 2 2 2 2 8 
14 2 2 3 2 9 
15 2 2 2 3 9 
16 3 2 2 3 10 
17 2 2 3 2 9 
18 3 2 2 3 10 
19 2 2 2 3 9 
20 2 2 3 2 9 
21 2 2 3 2 9 
22 2 2 2 2 8 
23 2 2 3 2 9 
24 3 2 2 2 9 
25 2 3 3 2 10 
26 2 2 2 3 9 
27 2 3 2 3 10 
28 3 3 2 2 10 
29 3 2 3 3 11 
30 2 3 2 2 9 
31 2 2 2 2 8 




Nilai Post-test Kelas Eksperimen XII IPA 3, Penilai 1 
 
Deskripsi Penilaian 






1 3 3 3 3 12 
2 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 3 12 
4 3 3 4 3 13 
5 3 4 4 3 14 
6 4 4 3 3 14 
7 4 4 3 3 14 
8 3 3 4 3 13 
9 3 3 3 3 12 
10 3 3 3 3 12 
11 3 3 4 3 13 
12 2 3 3 3 11 
13 3 3 4 3 13 
14 3 4 4 3 14 
15 3 3 4 3 13 
16 3 3 3 3 12 
17 4 4 3 3 14 
18 3 3 3 3 12 
19 3 2 3 3 11 
20 4 3 4 3 14 
21 3 3 3 3 12 
22 3 3 3 3 12 
23 3 3 4 3 13 
24 3 4 3 3 13 
25 3 4 4 3 14 
26 3 4 4 3 14 
27 3 3 4 3 13 
28 3 4 3 3 13 
29 3 3 3 3 12 
30 3 4 3 3 13 
31 3 3 3 3 12 
32 3 4 3 3 13 




Nilai Post-test Kelas Eksperimen XII IPA 3, Penilai 2 
 
Deskripsi Penilaian 






1 2 3 3 3 11 
2 3 3 3 3 12 
3 3 3 2 2 10 
4 3 3 4 3 13 
5 3 3 4 3 13 
6 3 3 3 3 12 
7 3 3 3 3 12 
8 3 3 3 3 12 
9 2 3 3 3 11 
10 3 3 3 3 12 
11 4 3 3 3 13 
12 3 2 3 2 10 
13 3 2 3 3 11 
14 3 3 3 3 12 
15 3 3 3 2 11 
16 2 2 3 3 10 
17 3 4 4 3 14 
18 2 2 3 3 10 
19 2 2 3 3 10 
20 4 2 4 3 13 
21 2 3 3 3 11 
22 2 2 4 3 11 
23 3 3 3 3 12 
24 4 4 3 3 14 
25 3 4 3 3 13 
26 3 3 3 3 12 
27 3 3 3 3 12 
28 3 4 3 3 13 
29 3 3 3 2 11 
30 3 3 3 3 12 
31 3 3 3 3 12 
32 3 3 3 3 12 




Nilai Post-test Kelas Kontrol XII IPA 2, Penilai 1 
 
Deskripsi Penilaian 






1 3 3 3 3 12 
2 2 2 3 3 10 
3 3 2 3 3 11 
4 3 3 3 3 12 
5 2 3 3 3 11 
6 3 3 3 3 12 
7 3 4 3 3 13 
8 3 3 3 3 12 
9 2 3 3 3 11 
10 3 2 3 3 11 
11 3 3 3 3 12 
12 3 3 4 3 13 
13 3 3 3 2 11 
14 3 3 3 3 12 
15 3 3 3 3 12 
16 3 3 3 3 12 
17 2 3 3 3 11 
18 4 3 4 3 14 
19 3 3 4 3 13 
20 3 3 3 3 12 
21 2 3 2 3 10 
22 4 3 3 3 13 
23 2 4 3 3 12 
24 4 3 3 2 12 
25 3 3 4 3 13 
26 3 3 3 3 12 
27 2 3 3 2 10 
28 3 3 4 2 12 
29 3 4 3 3 13 
30 3 3 3 3 12 
31 3 2 3 3 11 




Nilai Post-test Kelas Kontrol XII IPA 2, Penilai 2 
 
Deskripsi Penilaian 






1 3 3 3 2 11 
2 2 2 3 3 10 
3 2 4 3 2 11 
4 2 4 3 3 12 
5 2 2 3 3 10 
6 3 2 3 2 10 
7 3 3 3 3 12 
8 3 3 2 3 11 
9 4 2 2 2 10 
10 2 3 3 3 11 
11 2 2 3 3 10 
12 4 4 3 3 14 
13 2 3 2 3 10 
14 2 3 3 3 11 
15 3 4 2 3 12 
16 3 3 2 3 11 
17 3 2 2 3 10 
18 3 3 3 3 12 
19 3 3 2 3 11 
20 3 3 3 2 11 
21 2 2 2 3 9 
22 3 2 4 3 12 
23 3 3 2 3 11 
24 3 3 3 2 11 
25 3 3 3 3 12 
26 3 2 2 3 10 
27 2 2 3 3 10 
28 3 3 3 3 12 
29 2 3 4 3 12 
30 3 2 3 3 11 
31 2 3 2 3 10 












1 8.5 11.5 8.5 11.5 
2 11 10 9 12 
3 8.5 11 9.5 11 
4 9 12 10.5 13 
5 9.5 10.5 8.5 13.5 
6 10 11 10.5 13 
7 9 12.5 10 13 
8 9.5 11.5 11.5 12.5 
9 9 10.5 9.5 11.5 
10 8.5 11 9.5 12 
11 9.5 11 9.5 13 
12 10.5 13.5 9 10.5 
13 8.5 10.5 10 12 
14 10 11.5 10 13 
15 9.5 12 9.5 12 
16 10.5 11.5 8.5 11 
17 9.5 10.5 11.5 14 
18 10 13 8.5 11 
19 9.5 12 9 10.5 
20 9.5 11.5 10.5 13.5 
21 9 9.5 9 11.5 
22 9 12.5 9 11.5 
23 9 11.5 10 12.5 
24 9 11.5 10.5 13.5 
25 10.5 12.5 10 13.5 
26 9.5 12 8 13 
27 10 10 9.5 12.5 
28 10 12 8.5 13 
29 11.5 12.5 9.5 11.5 
30 9.5 11.5 8 12.5 
31 9 10.5 10 12 
32 8.5 10.5 9.5 12.5 
33 9.5 12.5 
Mean 9,50 11,41 9,52 12,29 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen  
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana,  yang mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan 
santun dan tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
III. Indikator Keberhasilan 
 Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 




IV. Tujuan  
 Peserta didik dapat menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Pesrta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks. 
V. Materi Pembelajaran 
 Hobby. 
VI. Sumber Belajar 
 Sumber  : Kontakte Deutsch 1 hal. 142 
 
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat : Media gambar stick figure, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengucapkan salam pembuka dan menanyakan 
kabar. 
2. “Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
3. Guru bertanya „Was ist dein Hobby?“ 
4. Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 




1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok, yang satu kelompoknya terdiri dari 
empat orang. 
2. Guru membagikan kartu bergambar stick figure. 
Masing-masing kelompok mendapat 4 gambar. 
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3. Guru meminta peserta didik untuk menebak 
gambar, kemudian menjelaskan tentang 
Fragewort pada hal. 142. 
4. Guru menugaskan peserta didik membuat mini 
dialog dari gambar tersebut sesuai poin-poin 
yang terdapat pada kartu. 
5. Guru memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berlatih berbicara bahasa Jerman bersama 
salah satu teman dalam kelompok. 
6. Guru meminta peserta didik untuk berdialog di 
depan, kemudian menceritakan kegemaran 
teman mereka. Hal  ini sekaligus untuk 
mengevaluasi sejauh mana kemajuan pretasi 
keterampilan berbicara peserta didik. 
7. Guru mengoreksi jawaban peserta didik 
8. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






1. Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 
2. Menyampaikan salam penutup. 





Purworejo, 4 September  2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
  
  











Lampiran gambar dan poin-poin untuk masing-masing kelompok. 
Kelompok 1 dan 8: 
 Hobby  
 Wann  
 Wo 
 Wie lange 
 
Kelompok 2 dan 7 : 
 Hobby 
 Wo 
 Wie lange 
 Wie oft 
Kelompok 3 dan 6: 
 Hobby  
 Wann  
 Wie oft 
 Wie viel Zeit 
Kelompok 4 dan 5: 
 Hobby 
 Wo 
 Wann  






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen 
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
1. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
2. Kompetensi Dasar 
Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
3. Indikator Keberhasilan 
 Mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 





4. Tujuan  
 Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat melakukan percakapan sesuai konteks 
5. Materi Pembelajaran 
 Freizeit. 
6. Sumber Belajar 
 Sumber : Kontakte Deutsch 1. Hal. 145 
 
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat : Media gambar stick figure, buku, whiteboard, spidol. 
7. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
8. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengucapkan salam pembuka dan menanyakan 
kabar. 
2. “Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
3. Guru mengajak berdialog salah satu peserta 
didik tentang materi kemarin. 
4. Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 




1. Guru meminta peserta didik membaca materi 
pada buku Kontakte Deutsch 1 halaman 145 
(sambil menjelaskan kata-kata yang tidak 
dimengerti dan menjelaskan cara menyatakan 
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pro dan kontra menggunaan für dan gegen). 
2. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok, yang satu kelompoknya terdiri dari 
empat orang. 
3. Guru membagikan gambar stick figure yang 
telah dibuat pada kertas. 
4. Guru meminta peserta didik untuk membuat 
dialog sesuai contoh pada hal. 145 dan gambar 
tentang kegiatan mereka di waktu luang. 
5. Guru memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berlatih berbicara bahasa Jerman 
bersama salah satu teman dalam kelompok. 
6. Guru meminta peserta didik untuk berdialog 
dengan teman mereka di depan kelas. Hal  ini 
sekaligus untuk mengevaluasi sejauh mana 
kemajuan pretasi keterampilan berbicara 
peserta didik. 
7. Guru mengoreksi jawaban peserta didik 
8. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






1. Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 
2. Menyampaikan salam penutup. 





Purworejo, 11 September  2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen 
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
II. Kompetensi Dasar 
Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
III. Indikator Keberhasilan 
 Mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 






IV. Tujuan  
 Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat melakukan percakapan sesuai konteks 
V. Materi Pembelajaran 
 Imperative   
VI. Sumber Belajar 
 Sumber : Kontakte Deutsch 1, hal. 134. 
 
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat : Media gambar stick figure, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
VIII.     Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengucapkan salam pembuka dan menanyakan 
kabar. 
2. “Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
3. „ ... nimm die Bücher Kontakte Deutsch 1 in 
der Bibliothek!“  
4. Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 




1. Guru menjelaskan materi yang ada dalam buku 
Kontakte Deutsch 1 halaman 134 (sambil 
menjelaskan kata-kata yang tidak dimengerti). 
2. Guru menjelaskan tentang imperativ. 
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3. Guru menyebutkan kata dalam bahasa Jerman, 
kemudian peserta didik mengulanginya dengan 
menyebutkan dalam bentuk imperativnya. 
4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok, 
dan kemudian membagikan gambar stick figure. 
5. Guru meminta peserta didik mengerjakan tugas. 
6. Bersama guru, peserta didik membahas latihan 
bersama2. Hal  ini sekaligus untuk 
mengevaluasi sejauh mana kemajuan pretasi 
keterampilan berbicara peserta didik. 
7. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






1. Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 
2. Menyampaikan salam penutup. 





Purworejo, 18 September  2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
   
  
































an die Umwelt 
 
Auf passen 








































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen 
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
1. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
2. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana,  yang mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan 
santun dan tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
3. Indikator Keberhasilan 
 Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks. 
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4. Tujuan  
 Peserta didik dapat menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Pesrta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks. 
5. Materi Pembelajaran 
 Hobby. 
6. Sumber Belajar 
 Sumber : Kontakte Deutsch 1, hal. 132 & 142 
 
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat :, Buku KD 1, whiteboard, spidol. 
7. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
8. Kegiatan Pembelajaran 




 Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 Guru bertanya „Was ist dein Hobby?“ 
 Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





 Guru meminta peserta didik membaca 
Kontakte Deutsch 1 halaman 132 (sambil 
menjelaskan kata-kata yang tidak dimengerti). 
 Guru meminta peserta didik untuk 
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mengerjakan tugas-tugas di halaman 142, 
kemudian mengoreksinya. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berlatih berbicara bahasa Jerman 
bersama teman sebangku tentang 
kegemarannya. 
 Guru meminta beberapa peserta didik untuk 
menceritakan kegemaran teman mereka. Hal  
ini sekaligus untuk mengevaluasi sejauh mana 
kemajuan pretasi keterampilan berbicara 
peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik 
 Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






 Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 






Purworejo, 4 September 2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
  
  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen 
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
1. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
2. Kompetensi Dasar 
Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
3. Indikator Keberhasilan 
 Mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 





4. Tujuan  
 Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat melakukan percakapan sesuai konteks 
5. Materi Pembelajaran 
 Hobby. 
6. Sumber Belajar 
 Sumber : Kontakte Deutsch 1, hal. 145 
  
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat : Buku KD 1, buku, whiteboard, spidol. 
7. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
8. Kegiatan Pembelajaran 




 Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 Guru mengajak berdialog salah satu peserta 
didik tentang materi kemarin. 
 Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





 Guru meminta peserta didik membaca materi 
pada buku Kontakte Deutsch 1 halaman 145 
(sambil menjelaskan kata-kata yang tidak 
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dimengerti dan menjelaskan cara menyatakan 
pro dan kontra menggunaan für dan gegen). 
 Guru menugaskan peserta didik untuk 
membuat dialog berdasarkan pada materi yang 
ada dalam buku Kontakte Deutsch 1 halaman 
145 dan  memberikan kesempatan mereka 
untuk berlatih berbicara bahasa Jerman 
bersama teman sebangku. 
 Guru meminta peserta didik untuk berdialog 
dengan teman mereka di depan kelas. Hal  ini 
sekaligus untuk mengevaluasi sejauh mana 
kemajuan pretasi keterampilan berbicara 
peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik 
 Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






 Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 






Purworejo, 11 September 2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Purworejo 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Hobby und Freizeitbeschäftigungen 
/ Berbicara 
Kelas/ Semester   : XII/ 1 
Program   : IPA 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang.  
II. Kompetensi Dasar 
Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
III. Indikator Keberhasilan 
 Mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 
 Menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan kegiatan waktu luang. 





IV. Tujuan  
 Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang kegemaran dan 
kegiatan waktu luang. 
 Peserta didik dapat melakukan percakapan sesuai konteks 
V. Materi Pembelajaran 
 Imperative   
VI. Sumber Belajar 
 Sumber : Kontakte Deutsch 1, hal. 134, 137, dan  146 
 
 Bahan ajar : Buku 
 Media/alat : Media gambar stick figure, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 




 Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
„ ... nimm die Bücher Kontakte Deutsch 1 in 
der Bibliothek!“  
 Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





 Guru menjelaskan materi yang ada dalam buku 
Kontakte Deutsch 1 halaman 134 (sambil 
menjelaskan kata-kata yang tidak dimengerti). 
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 Guru menyebutkan kata dalam bahasa Jerman, 
kemudian peserta didik menyebutkan 
imperativnya. 
 Guru meminta peserta didik mengerjakan 
latihan pada hal. 137 dan hal. 146. 
 Bersama guru, peserta didik membahas latihan 
bersama2. Hal  ini sekaligus untuk 
mengevaluasi sejauh mana kemajuan pretasi 
keterampilan berbicara peserta didik. 
 Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 






 Memberikan bersama peserta didik membuat 
kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. 






Purworejo, 18 September  2012 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
 
 


































LAMPIRAN  4 
DATA UJI ISTRUMEN, PRE-TEST DAN  
POST-TEST 
 
 UJI RELIABILITAS 
 UJI NORMALITAS SEBARAN 





































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
7,0938 1,314 ,555 ,594
7,0313 1,193 ,582 ,558
6,8125 ,996 ,391 ,704



















DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
1. DATA KELAS EKSPERIMEN 
 
 








































































32 32 33 33
9.5000 11.4063 9.5152 12.2879
.75134 .92838 .87039 .92728
.188 .134 .143 .142
.188 .117 .143 .105
-.097 -.134 -.129 -.142
1.061 .758 .823 .818












Pre.Kontrol Pos.Kontrol Pre.Eks Post.Eks
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
.509 1 63 .478












32 9.50 .751 .133
33 9.52 .870 .152
32 11.41 .928 .164












.509 .478 -.075 63 .940 -.015 .202 -.419 .388
-.075 62.177 .940 -.015 .201 -.418 .388
.099 .754 -3.830 63 .000 -.882 .230 -1.342 -.422





































































      
  
  




: M + 1,5 SD 
< X 




: M + 0,5 SD < X ≤ M + 
















:                     X ≤  M – 




      
  
  












: 9.88 < X ≤ 10.63 
cukup 
 
: 9.13 < X ≤ 9.88 
buruk 
 
: 8.38 < X ≤ 9.13 
sangat buruk  :     X ≤ 8.38 
 
POST TEST 
KONTROL           
MEAN 










      
  
  




: M + 1,5 SD < 
X 




: M + 0,5 SD < X ≤ M + 
















:                     X ≤  M – 




      
  
  












: 11.88 < X ≤ 12.81 
cukup 
 
: 10.95 < X ≤ 11.88 
buruk 
 
: 10.02 < X ≤ 10.95 




EKSPERIMEN           
MEAN 










      
  
  




: M + 1,5 SD 
< X 


























      
  
  












: 9.96 < X ≤ 10.83 
cukup 
 
: 9.09 < X ≤ 9.96 
buruk 
 
: 8.22 < X ≤ 9.09 
 
POST TEST 
EKSPERIMEN           
MEAN 










      
  
  




: M + 1,5 SD < 
X 




: M + 0,5 SD < X ≤ M + 
















:                     X ≤  M – 




      
  
  












: 12.76 < X ≤ 13.69 
cukup 
 
: 11.83 < X ≤ 12.76 
buruk 
 
: 10.90 < X ≤ 11.83 





Hasil Uji Kategorisasi 











2 6.3 6.3 6.3
17 53.1 53.1 59.4











2 6.3 6.3 6.3
9 28.1 28.1 34.4
12 37.5 37.5 71.9
6 18.8 18.8 90.6













2 6.1 6.1 6.1
10 30.3 30.3 36.4
9 27.3 27.3 63.6
10 30.3 30.3 93.9













1 3.0 3.0 3.0
11 33.3 33.3 36.4
11 33.3 33.3 69.7
8 24.2 24.2 93.9


















































































R   : rentangan (Range) 
sb  : skor terbesar 
sk  : skor terkecil 
   
 
Ket: 
k   : banyaknya kelas 
n    : jumlah sampel 
   
 
Ket: 
i     : lebar kelas 
R   : rentangan 
k    : banyaknya kelas 
 
1. Pre-test Kelas Kontrol  
a. Rentangan (R) 
R = 12 - 8,5 
 = 3,5 
b. Banyaknya Kelas (k) 
k  = 1 + 3,3 x log 32 
 = 5,97 
 = 6 (pembulatan) 
c. Lebar Kelas (i) 
i   = 3,5 : 6 
 = 0,54 
 = 0,5 (pembulatan) 
 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 11.5 – 12.0 2 32 6.3% 
2. 10.9 – 11.4 0 30 0.0% 
3. 10.3 – 10.8 3 30 9.4% 
4.   9.7 – 10.2 5 27 15.6% 
5. 9.1 – 9.6 9 22 28.1% 
6. 8.5 – 9.0 13 13 40.6% 











2. Pre-test Kelas Eksperimen  
d. Rentangan (R) 
R = 11,5 - 8,0 
 = 3,5 
e. Banyaknya Kelas (k) 
k  = 1 + 3,3 x log 33 
 = 5,97 
 = 6 (pembulatan) 
f. Lebar Kelas (i) 
i   = 3,5 : 6 
 = 0,58 
 = 0,5 (pembulatan) 
 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 11.0 – 11.5 2 33 6.1% 
2. 10.4 – 10.9 4 31 12.1% 
3.   9.8 – 10.3 6 27 18.2% 
4. 9.2 – 9.7 9 21 27.3% 
5. 8.6 – 9.1 5 12 15.2% 
6. 8.0 – 8.5 7 7 21.2% 
Jumlah 33  100.0% 
 
3. Post-test Kelas Kontrol  
g. Rentangan (R) 
R = 13,5 - 9,5 
 = 4,0 
h. Banyaknya Kelas (k) 
k  = 1 + 3,3 x log 32 
 = 5,97 
 = 6 (pembulatan) 
i. Lebar Kelas (i) 
i   = 4,0 : 6 
 = 0,67 




No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 13.0 – 13.6 2 32 6.3% 
2. 12.3 – 12.9 4 30 12.5% 
3. 11.6 – 12.2 5 26 15.6% 
4. 10.9 – 11.6 12 21 37.5% 
5. 10.2 – 10.8 6 9 18.8% 
6.   9.5 – 10.1 3 3 9.4% 
Jumlah 32  100.0% 
 
4. Post-test Kelas Eksperimen  
j. Rentangan (R) 
R = 14,0 - 10,5 
 = 3,5 
k. Banyaknya Kelas (k) 
k  = 1 + 3,3 x log 33 
 = 5,97 
 = 6 (pembulatan) 
l. Lebar Kelas (i) 
i   = 3,5 : 6 
 = 0,58 
 = 0,5 (pembulatan) 
 
No. Kelas Interval F absolut F kumulatif F relatif 
1. 13.5 – 14.0 5 33 15.2% 
2. 12.9 – 13.4 7 28 21.2% 
3. 12.3 – 12.8 6 21 18.2% 
4. 11.7 – 12.2 5 15 15.2% 
5. 11.1 – 11.6 5 10 15.2% 
6. 10.5 – 11.0 5 5 15.2% 



























PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
Cara penghitungan bobot keefektifan  
 
Mean post-test kelas eksperimen – mean post-test kelas kontrol     
Rata- rata pre-test 
 
 Untuk mencari rata-rata pre-test sebagai berikut. 
Pre-test eksperimen + pre-test kontrol 
         2 
Rata-rata pre-test = 9,50 + 9,52   =   19,02  = 9,51 
          2      2 
 
 Menghitung  bobot keefektifan. 
Mean post-test kelas eksperimen – mean post-test kelas kontrol     
Rata- rata pretest 
12,29 – 11,41 =  0,88  =   0,0925 x 100% = 9,25% 
        9,51     9,51 




X 100 % 







PERHITUNGAN KONVERSI SKALA LIMA  















Perhitungan Pedoman Konversi Skala Lima 
 
Pre-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for Windows, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata (X) = 9,52 dan  Simpangan baku (S) = 0,87. 
Skala  
Sigma 
Skala Angka Skala lima Kategori 
E-A 0-4 
  A 4 Baik sekali 
+ 1,5 X + 1,5.S       > 9,52 + (1,5 x 0,87) = 10,83    
  B 3 Baik 
+ 0,5 X + 1,5.S        >  9,52 + (0,5 x 0,87) = 9,96    
  C 2 Cukup 
-0,5 X + 1,5.S        >  9,52 - (0,5 x 0,87) = 9,09    
  D 1 Buruk 
-1,5 X + 1,5.S        >  9,52 - (1,5 x 0,87) = 8,22    
  E 0 Sangat buruk 
 
No Skor Frekuensi % Kategori 
1 n <  8,22 2 6,1% Sangat buruk 
2 8,22 <  n < 9,09 10 30,3% Buruk 
3 9,09 < n < 9,96 9 27,3% Cukup 
4 9,96 < n < 10,83 10 30,3% Baik 
5 n > 10,83 2 6,1% Sangat baik 
 
Nilai pre-test kelas eksperimen terdapat pada kategori baik dan buruk yaitu 





Pre-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for Windows, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata (X) = 9,50 dan  Simpangan baku (S) = 0,75. 
Skala 
Sigma 
Skala Angka Skala lima Kategori 
E-A 0-4 
  A 4 Baik sekali 
+ 1,5 X + 1,5.S       >  9,50 + (1,5 x 0,75) = 10,63    
  B 3 Baik 
+ 0,5 X + 1,5.S        >  9,50 + (0,5 x 0,75) = 9,88    
  C 2 Cukup 
-0,5 X + 1,5.S        >  9,50 - (0,5 x 0,75) = 9,13    
  D 1 Buruk 
-1,5 X + 1,5.S        >  9,50 - (1,5 x 0,75) = 8,38    
  E 0 Sangat buruk 
 
No Skor Frekuensi % Kategori 
1 n <  8,38 2 40,6 % Sangat buruk 
2 8,38 <  n < 9,13 - 0% Buruk 
3 9,13 < n < 9,88 17 52,1% Cukup 
4 9,88 < n < 10,63 - 0% Baik 
5 n > 10,63 2 6,3% Sangat baik 
 








Post-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for Windows, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata (X) = 12,29 dan  Simpangan baku (S) = 0,93. 
Skala 
Sigma 
Skala Angka Skala lima Kategori 
E-A 0-4 
  A 4 Baik Sekali 
+ 1,5 X + 1,5.S     >  12,29 + (1,5 x 0,93) = 13,69    
  B 3 Baik 
+ 0,5 X+ 1,5.S      >  12,29 + (0,5 x 0,93) = 12,76    
  C 2 Cukup 
-0,5 X + 1,5.S     > 12,29  - (0,5 x 0,93) = 11,83    
  D 1 Buruk 
-1,5 X + 1,5.S     > 12,29  - (1,5 x 0,93) = 10,90     
  E 0 Sangat 
Buruk 
 
No Skor Frekuensi % Kategori 
1 n <  10,90 2 6,1 % Sangat buruk 
2 10,90 <  n < 11,83 8 24,2% Buruk 
3 11,83 < n < 12,76 11 33,3% Cukup 
4 12,76 < n < 13,69 11 33,3% Baik 
5 n > 13,69 1 3,0% Sangat baik 
 
Nilai post-test kelas eksperimen paling banyak pada kategori cukup dan baik 






Post-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for Windows, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata (X) = 11,41 dan  Simpangan baku (S) = 0,93. 
Skala 
Sigma 
Skala Angka Skala lima Kategori 
E-A 0-4 
  A 4 Baik Sekali 
+ 1,5 X + 1,5.S      >  11,41+ (1,5 x 0,93) = 12,81    
  B 3 Baik 
+ 0,5 X + 1,5.S      >  11,41+ (0,5 x 0,93) = 11,88    
  C 2 Cukup 
-0,5 X + 1,5.S       >  11,41- (0,5 x 0,93) = 10,95    
  D 1 Buruk 
-1,5 X + 1,5.S       >  11,41- (1,5 x 0,93) = 10,02    
  E 0 Sangat Buruk 
 
No Skor Frekuensi % Kategori 
1 n <  10,02 3 9,4% Sangat buruk 
2 10,02 <  n < 10,95 6 18,8% Buruk 
3 10,95 < n < 11,88 12 37,5% Cukup 
4 11,88 < n < 12,81 9 28,1% Baik 
5 n > 12,81 2 6,3% Sangat baik 
 












SURAT IJIN PENELITIAN 
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